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ABSTRAK 

 

Analisis regresi merupakan studi tentang hubungan 
fungsional antara variabel-variabel yang umumnya dinyatakan 
dalam bentuk persamaan matematik. Ordinary Least Square 
(OLS) digunakan untuk mengestimasi parameter dalam 
regresi. Jika salah satu dari asumsi tidak terpenuhi, maka hasil 
OLS tidak lagi terbaik, linier dan tidak bias. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui solusi permasalahan 
heteroskedastisitas pada regresi linier dengan metode 
Weighted Least Square (WLS) dan Newey West dan untuk 
membandingkan hasil metode WLS dan Newey West (Studi 
kasus: data kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-
2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai AIC dan 
nilai SIC pada metode WLS yaitu nilai AIC sebesar 4,848264 
dan nilai SIC sebesar 4,949367, dan nilai AIC dan SIC metode 
Newey West yaitu nilai AIC sebesar 4,881925 dan nilai SIC 
sebesar 4,983028. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai AIC 
dan nilai SIC pada metode WLS lebih kecil daripada metode 
Newey West, sehingga metode terbaik yang dapat mengetahui 
solusi permasalahan heteroskedastisitas yaitu metode 
Weighted Least Square, dikarenakan metode Newey West tidak 
dapat menghilangkan adanya permasalahan 
heteroskedastisitas, akan tetapi dapat mengecilkan standar 
errornya saja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari 

berbagai macam ilmu lainnya, misalnya ekonomi, politik, 

pertahanan dan keamanan, kesehatan, sosial, budaya dan 

agama. Matematika dapat diaplikasikan dengan ilmu-ilmu 

yang lain, contohnya matematika ekonomi dan 

matematika statistik. Suatu cabang ilmu yang 

menggunakan campuran teori ekonomi, matematika 

ekonomi, dan statistika yaitu ekonometrika (Asmoro, 

2013). Ekonometrika adalah bidang keilmuan yang 

menggabungkan bidang teori ekonomi, matematika, dan 

statistika. Ini dapat dicirikan sebagai investigasi 

kuantitatif dari proses ekonomi aktual (P.A Samuelson et 

al., 1954). 

Alat utama yang digunakan dalam ekonometrika 

adalah regresi. Regresi pertama kali dikenalkan oleh 

Francis Galton pada tahun 1855, pada pengamatannya 

terhadap tinggi badan beberapa anak dan orang tuanya. 

Dalam pengamatan Galton tersebut, regresi berarti 

mempelajari bagaimana pengaruh suatu variabel 

independent terhadap variabel dependent (Gujarati, 2010). 

Regresi linier sederhana dan regresi linier berganda 
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adalah dua jenis regresi linier. Analisis regresi adalah 

metode yang digunakan untuk mencoba dan meramalkan 

atau mengantisipasi perubahan. Regresi dapat 

menunjukan minat pada apa yang akan terjadi di masa 

depan untuk membantu dalam membuat pilihan terbaik 

(Asmoro, 2013). 

Dalam regresi linier, terdapat beberapa asumsi 

yang harus dipenuhi untuk menduga parameter agar 

bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Asumsi 

homoskedastisitas merupakan salah satu syarat yang 

harus dipenuhi, jika persyaratan ini tidak terpenuhi, maka 

akan terjadi heteroskedastisitas. Ketika varian error 

model regresi tidak konstan, maka muncul 

heteroskedastisitas (Widarjono, 2018). Estimator OLS 

(Ordinary Least Square) yang dihasilkan tidak bias 

sekaligus menyebabkan varians menjadi tidak efisien atau 

cenderung besar sehingga tidak lagi menjadi varian kecil 

diakibatkan heteroskedastisitas. Sedemikian rupa 

sehingga model perlu ditingkatkan untuk menghilangkan 

dampak heteroskedastisitas (Gujarati, 2010). 

Kasus heteroskedastisitas disinggung dalam Q.S 

Al-An’am:153,  

ذاََّوَأنَ َّ قَََّّالسُّبلَََُّّتتَ بِعوُاَّوَلََََّّّۖفاَت بِعوُهََُّّمُسْتقَِيمًاَّصِرَاطِيَّهََٰ َّفتَفََر 

لِكمَََُّّّْۚسَبيِلِهََِّّعَنََّّْبِكُمَّْ اكُمََّّْذََٰ تتَ قوُنَّكمَُّْلَعلَ ََّّبِهََِّّوَص   
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Artinya: 

“Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu 

yang lurus, maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu 

mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 

mencerai beraikan kamu dari jalanNya, yang demikian itu 

diperintahkan Allah agar kamu bertakwa” 

 
Dalam ayat diatas lafadz َّي اطِ رَ َّصِ َا ذ َّهََٰ َن  أ وَ

َُّ وه عَُّ ِ ات ب َ َّف ا يمً َقِ ت سْ مُ  yang artinya “Dan bahwa (yang kami 

perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus” menjelaskan 

bahwa Allah memerintahkan manusia untuk tetap pada 

jalan yang lurus.  

Dalam penelitian ini, lafadz َّا يمً َقِ ت سْ يَّمُ اطِ رَ  yang  صِ

berarti “jalan yang lurus” diartikan sebagai suatu 

kebenaran, sementara itu kebenaran pada regresi linier 

berganda berlaku apabila model tersebut bersifat BLUE. 

Untuk memenuhi sifat BLUE terdapat beberapa asumsi 

dan salah satu asumsi yang harus dipenuhi yaitu 

homoskedastisitas, yakni variansi error konstan. 

Sedangkan pada lafadz  َّ نْ َّعَ مْ ُ ك ِ َّب قَ ر  َ َف ت َ َّف ُلَ ب َّالسُّ عُوا ِ َت ب َّت لَ وَ

هَِّ يلِ ِ ب سَ   kata ه يلِ ِ ب سَ  pada akhir lafadz ini secara umum dapat 

dipahami bermakna serupa walaupun tidak sama dengan 

ي  yang berarti “jalanKu” pada awal ayat, perbedaan صِرََّاطِ

diantara dua kata yang hampir sama tersebut adalah 
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ي اطِ رَ  bermakna sebagai jalan yang luas dan selalu صِ

benar, sedangkan ه يلِ ِ ب سَ  adalah jalan kecil atau lorong, 

dengan demikian َِّه يلِ ِ ب َّسَ نْ َّعَ مْ كُ ِ َّب قَ ر  َ َف ت َ ف َّ َُّلَ ب َّالسُّ عُوا ِ َت ب َّت لَ وَ   

yang berarti ” dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 

(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu 

dari jalanNya” menjelaskan bahwa larangan untuk 

mengikuti jalan yang lain (bukan jalan Allah). Jika “jalan 

lurus (kebenaran)” pada model dapat diartikan sebagai 

berlakunya sifat BLUE, maka “jalan yang lain” pada 

kalimat tersebut yaitu tidak berlakunya sifat BLUE, 

sehingga unsur heteroskedastisitas termasuk “jalan yang 

lain”, sehingga pada regresi linier berganda 

heteroskedastisitas harus diatasi agar berlaku suatu 

kebenaran (Syukriyah, 2011). 

Uji Breusch-Pagan digunakan untuk mendeteksi 

adanya heteroskedastisitas. Weighted Least Square (WLS) 

memiliki kemampuan untuk menetralisasi akibat dari 

adanya pelanggaran asumsi heteroskedastisitas dan dapat 

menghilangkan sifat ketidakbiasan dan konsistensi dari 

metode taksiran OLS. Selain menggunakan metode WLS, 

terdapat metode alternatif lain dalam mengatasi 

terjadinya adanya heteroskedastisitas yaitu dengan 

menggunakan metode Newey West. Metode Newey West 

digunakan untuk memperbaiki kesalahan standard error 



 
 

5 

OLS dengan mengoreksi standard error, tidak hanya 

digunakan dalam permasalahan heteroskedastisitas 

melainkan juga dapat digunakan pada permasalahan 

autokorelasi (Wooldridge J, 2009). 

Kemiskinan hingga saat ini masih menjadi suatu 

permasalahan utama yang dihadapi oleh negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Hal tersebut 

diakibatkan oleh minimnya fasilitas dan sarana yang 

dapat menunjang kesejahteraan hidup masyarakat. 

Pemerintah mempunyai peran penting dalam 

mempengaruhi perubahan angka setiap tahunnya. Salah 

satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kinerja 

perekonomian dengan melakukan pembangunan 

nasional, sehingga dapat terbukanya lapangan pekerjaan 

dan dapat menata kehidupan yang layak demi terciptanya 

kesejahteraan (Novianto, 2017). 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah 

menyatakan bahwa pada tahun 2019 tingkat kemiskinan 

di Jawa Tengah adalah sebesar 3743,23 ribu atau 10,80%, 

kemudian pada tahun 2020 naik menjadi sebesar 3980,90 

ribu atau 11,41% dan pada tahun 2021 naik lagi menjadi 

sebesar 4109,75 ribu atau 11,79%. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kemiskinan di suatu wilayah 

yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Tingkat 
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Pengangguran Terbuka (TPT), dan Angka Partisipasi 

Sekolah (APS) (Novita, 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang terpaparkan 

diatas, penulis mengambil judul “Solusi Permasalahan 

Heteroskedastisitas pada Regresi Linier dengan Weighted 

Least Square (WLS) dan Newey West (Studi  Kasus: Data 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-2021)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana solusi dari permasalahan asumsi 

heteroskedastisitas pada regresi linier dengan metode 

WLS dan Newey West pada data kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-2021? 

2. Metode apakah yang terbaik dari solusi permasalahan 

asumsi heteroskedastisitas pada regresi linier dengan 

metode WLS dan Newey West pada data kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-2021? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui solusi permasalahan asumsi 

heteroskedastisitas pada regresi linier dengan 

metode WLS dan Newey West pada data 

kemsikinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-

2021 

2. Mengetahui metode terbaik dari solusi 

permasalahan asumsi heteroskedastisitas pada 

regresi linier dengan metode WLS dan Newey West 

pada data kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2019-20221 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan pengetahuan tentang heteroskedastisitas 

pada regresi linier. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

suatu referensi untuk peneliti selanjutnya, terutama 

yang berkaitan dengan permasalahan 

heteroskedastisitas dan cara mengatasinya. 
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3. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sarana bahan kepustakaan untuk civitas akademika 

khususnya pada Jurusan Matematika. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTKA 

A. Analisis Regresi Linier 

Pertama kali regresi dikenalkan oleh Francis Galton. 

Disebuah karya tulisnya yang berjudul Family Likeness in 

Statture, (Procceding of Royal Society, London vol.40,1886), 

Francis Galton menemukan bahwa ada kecenderungan 

dari orang tua yang berbadan tinggi memiliki anak yang 

berbadan tinggi dan orang tua yang berbadan pendek 

memiliki anak yang berbadan pendek. Akan tetapi, rata-

rata tidaklah setinggi ataupun sependek orang tua 

mereka, namun lebih mendekati rata-rata. Dengan kata 

lain, terdapat kecenederungan bahwa secara rata-rata 

sifat beberapa kelompok tertentu pada generasi 

selanjutnya akan bergerak ke arah rata-rata populasi. 

Secara umum, analisis regresi adalah ketergantungan 

secara statistik dari satu variabel, yaitu variabel dependent 

terhadap satu atau lebih variabel lainnya yaitu variabel 

independent (Gujarati, 2010). 

Analisis regresi dibedakan menjadi dua jenis 

variabel yaitu variabel independent atau variabel 

prediktor dan variabel dependent atau variabel respon. 

Persamaan regresi untuk variabel dependent dengan 

regresi linier sederhana. Persamaan regresi melibatkan 
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lebih dari dua variabel independent dikenal dengan regresi 

linier berganda (Sudjana, 2005). 

B. Asumsi-Asumsi Metode Kuadrat Terkecil 

 Menurut Gujarati (2010) metode kuadrat terkecil 

(Ordinary Least Square = OLS) dipersembahkan untuk Carl 

Fried Gauss, seorang ahli matematika Jerman. Dimiliki 

model regresi populasi sederhana sebagai berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝑒𝑖                (2.1) 

kemudian diestimasi menjadi: 

𝑌𝑖 = 𝛽̂0 + 𝛽̂1𝑋𝑖 + 𝑒̂𝑖  

     = 𝑌̂𝑖 + 𝑒̂𝑖                  (2.2) 

dimana 𝑌̂𝑖  adalah nilai 𝑌𝑖  yang diestimasi (rerata 

kondisional) dari estimasi diatas dapat ditulis menjadi 

persamaan berikut: 

𝑒̂𝑖  = 𝑌𝑖 − 𝑌̂𝑖  

= 𝑌𝑖 − 𝛽̂0 − 𝛽̂1𝑋𝑖               (2.3) 

yang menunjukkan bahwa 𝑒̂𝑖 (residual) secara sederhana 

adalah perbedaan antara nilai aktual atau nyata dan nilai 

estimasi dari 𝑌. 

 

Menurut Gujarati (2010) Classical Linear Regression 

Model (CLRM) adalah asumsi yang mendasari metode 
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kuadrat terkecil. Tujuan dari analisis regresi bukan hanya 

untuk mendapat 𝛽̂0 dan 𝛽̂1, tetapi juga untuk 

mendapatkan inferensi nilai sebenarnya dari 𝛽0 dan 𝛽1 

dengan kata lain mengetahui seberapa dekat 𝛽̂0 dan 𝛽̂1 

mewakili pasangannya dalam populasi atau seberapa 

dekat 𝑌̂𝑖  merepresentasikan 𝐸(𝑌|𝑋𝑖) sebenarnya. Seperti 

dalam persamaan berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝑒𝑖              (2.4) 

Terlihat bahwa 𝑌𝑖  bergantung pada 𝑋𝑖 dan 𝑒𝑖 , jadi 

asumsi yang dibuat mengenai variabel-variabel 𝑋𝑖 dan 

faktor kesalahan sangatlah penting untuk membuat 

interpretasi dari estimasi regresi yang benar atau valid. 

CLRM ini memiliki 7 asumsi yaitu: 

1. Asumsi 1 

Model Regresi Linier: linier dalam parameter-

parameternya, seperti yang ditujukan dalam 

persamaan: 

         𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝑒𝑖             (2.5) 

2. Asumsi 2 

Nilai 𝑋 selalu tetap atau nilai 𝑋 yang independen 

terhadap faktor kesalahan: nilai regresor 𝑋 selalu 

dianggap tetap dalam pengambilan sampel yang 

berulang (regressor selalu tetap) atau pengambilan 
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sampel sejalan dengan pengumpulan variabel 𝑌 

(regressor stokastik). Variabel-variabel 𝑋 dan faktor 

kesalahan yang independent, yaitu 𝑐𝑜𝑣(𝑋𝑖 , 𝑒𝑖) = 0. 

3. Asumsi 3 

Nilai rerata nol dari faktor gangguan 𝑒𝑖: untuk 

setiap nilai 𝑋𝑖 tertentu, nilai rerata atau nilai ekspektasi 

dari faktor gangguan acak 𝑒𝑖 bernilai nol. Secara 

simbolis diperoleh 

𝐸(𝑒𝑖|𝑋𝑖) = 0               (2.6) 

Atau, jika 𝑋 bersifat tidak stokastik 

𝐸(𝑒𝑖) = 0                (2.7) 

Asumsi 3 ini menyatakan bahwa nilai rerata dari 

𝑢𝑖  kondisional terhadap nilai 𝑋𝑖 tertentu adalah nol. 

Asumsi 3 secara sederhana, menyatakan bahwa faktor-

faktor tersebut tidak secara eksplisit dimasukkan 

dalam model, sehingga dianggap masuk sebagai 𝑢𝑖 , 

yang tidak secara sistematis memengaruhi nilai 𝑌; 

dengan kata lain, dapat mengatakan bahwa nilai 𝑢𝑖  

yang positif meniadakan nilai 𝑢𝑖  yang negatif sehingga 

rata-rata atau rerata dampak dari 𝑢𝑖  ini terhadap 𝑌 

adalah nol. Perhatikan bahwa asumsi 𝐸(𝑢𝑖 |𝑋𝑖) = 0 

berimplikasi 𝐸(𝑌𝑖|𝑋𝑖) = 𝛽1 + 𝛽2𝑋𝑖 , kedua asumsi 

tersebut ekuivalen. Asumsi 3 berimplikasi bahwa tidak 
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ada bias spesifikasi atau kesalahan spesifikasi 

(specification bias or specification error) dalam model 

pada suatu analisis empiris. Dengan kata lain, model 

regresi dikoreksi secara tepat.  

Rerata kondisional satu variabel acak terhadap 

variabel acak lainnya adalah nol, serta nilai kovarians 

diantara kedua variabel adalah nol, sehingga kedua 

variabel tidak berkorelasi. Jadi, asumsi 3 

mengimplikasikan bahwa 𝑋𝑖 dan 𝑢𝑖  tidak berkorelasi. 

Untuk mengasumsikan bahwa faktor gangguan 𝑢 dan 

variabel-variabel penjelas 𝑋 tidak berkorelasi yaitu 

seperti persamaan (2.5), berasumsi bahwa 𝑋 dan 𝑢 

(yang merepresentasikan pengaruh dari dari semua 

variabel yang dihilangkan) memiliki pengaruh yang 

terpisah terhadap 𝑌. Apabila 𝑋 dan 𝑢 berkorelasi, maka 

menjadi tidak mungkin untuk mengetahui efeknya 

masing-masing terhadap 𝑌. Sehingga jika 𝑋 dan 𝑢 

berkorelasi positif, 𝑋 meningkat seiring dengan 

meningkatnya 𝑢 dan 𝑋 akan berkurang seiring 

berkurangnya 𝑢. Jika 𝑋 dan 𝑢 berkorelasi negatif, 𝑋 

meningkat seiring dengan berkurangnya 𝑢 dan 𝑋 akan 

berkurang seiring meningkatnya 𝑢. Pada situasi seperti 

ini, memungkinkan bahwa faktor kesalahan secara 

aktual membawa beberapa variabel yang mungkin 
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dapat membawa regresor tambahan dalam model. Hal 

ini menunjukkan asumsi 3 merupakan cara lain untuk 

menyatakan bahwa tidak ada bias spesifikasi pada 

model regresi yang terpilih. 

4.  Asumsi 4 

Homoskedastisitas (Homoscedasticity) atau 

keseragaman varians dari 𝑒𝑖: nilai varians faktor 

kesalahan atau gangguan adalah sama dengan 

mengabaikan nilai 𝑋, secara simbolis: 

𝑉𝑎𝑟(𝑒𝑖|𝑋𝑖) = 𝐸[𝑒𝑖 − 𝐸(𝑒𝑖|𝑋𝑖)]
2  

 = 𝐸(𝑒𝑖
2|𝑋𝑖) karena asumsi 3 

= 𝐸(𝑒𝑖
2), jika  𝑋𝑖 bersifat nonstokastik 

= 𝜎2                (2.8) 

dimana 𝑣𝑎𝑟 adalah kependekan dari varians. 

Persamaan (2.8) menyatakan bahwa varians dari 

𝑒𝑖 untuk setiap 𝑋𝑖 (misal: varians kondisional dari 𝑒𝑖) 

adalah sebuah angka positif yang konstan dan sama 

dengan 𝜎2. Secara teknis persamaan (2.8) mewakili 

asumsi homoskedastisitas: sebaran (skedastisitas) 

yang sama (homo) atau varians yang seragam. Jika 

dinyatakan dengan cara lain, persamaan (2.8) 

menjelaskan bahwa populasi 𝑌 berkaitan dengan 

berbagai nilai 𝑋 yang memiliki varians yang sama. 

Varians di sekitar garis regresi (yang merupakan garis 
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yang menggambarakan hubungan rata-rata antara 𝑌 

dan 𝑋), secara sederhana adalah sama antar nilai 𝑋; 

dimana nilainya tidak akan nanik ataupun turun seiring 

dengan perubahan 𝑋. 

5. Asumsi 5 

Tidak adanya autokorelasi diantara gangguan: 

untuk setiap dua nilai 𝑋 yang ada, 𝑋𝑖 dan 𝑋𝑗 (𝑖 ≠ 𝑗), 

korelasi antara nilai 𝑒𝑖 dan 𝑒𝑗 mana pun (𝑖 ≠ 𝑗) adalah 

nol. Secara simbolis: 

𝐶𝑜𝑣(𝑒𝑖 , 𝑒𝑗|𝑋𝑖 , 𝑋𝑗) = 0  

𝐶𝑜𝑣(𝑒𝑖 , 𝑒𝑗) = 0 , jika 𝑋𝑖 bersifat nonstokastik 

Dimana 𝑖 dan 𝑗 merupakan dua observasi yang berbeda, 

serta dimana 𝑐𝑜𝑣 berarti covarians. 

6. Asumsi 6 

Jumlah observasi 𝑛 harus lebih besar dari jumlah 

parameter yang akan diestimasi: dengan kata lain, 

jumlah observasi harus lebih besar dari jumlah 

variabel-variabel penjelasnya. 

7. Asumsi 7 

Kriteria dasar pada variabel 𝑋: nilai 𝑋 dari 

sampel tertentu tidak selalu harus sama. Secara teknis, 

𝑣𝑎𝑟(𝑋) dan seharusnya merupakan angka-angka yang 

positif. Lebih jauh lagi, tidak ada pencilan (outlier) dari 
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nilai variabel 𝑋, yaitu nilai yang menyatakan hubungan 

yang terlalu besar pada akhir observasi.  

C. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah suatu model regresi 

yang menghubungkan secara linier antara suatu variabel 

tak bebas (Y) dengan himpunan variabel independent 

(𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛) yaitu: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖 + 𝑒𝑖          (2.9) 

dengan 𝑖  = 1,2,3… . 𝑛   dan 𝑘 = 0,1,2,3….  dimana: 

𝑌𝑖   : variabel dependent 

𝑋𝑖  : variabel independent 

𝛽0  : parameter konstanta regresi 

𝛽1 …𝛽𝑛  : parameter koefisien regresi 

𝑛  : jumlah data observasi 

𝑘  : banyaknya variabel independent/faktor 

𝑒𝑖  : variabel galat/kesalahan regresi 

dapat juga dijabarkan menjadi: 

𝑌1 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋11 + 𝛽2𝑋21 + 𝛽3𝑋31 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝛽𝑘1 + 𝑒1 

𝑌2 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋12 + 𝛽2𝑋22 + 𝛽3𝑋32 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝛽𝑘2 + 𝑒2 

       𝑌3 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋13 + 𝛽2𝑋23 + 𝛽3𝑋33 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝛽𝑘3 + 𝑒3 

              ⋮               ⋮              ⋮               ⋮                     ⋮ 

𝑌𝑛 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋11 + 𝛽2𝑋21 + 𝛽3𝑋31 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑋𝛽𝑛1 + 𝑒𝑖  

dijadikan dalam bentuk matriks: 
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[
 
 
 
 
𝑌1

𝑌2

𝑌3

⋮
𝑌𝑛]

 
 
 
 

=  

[
 
 
 
 
1 𝑋11 𝑋21 𝑋31 ⋯ 𝑋𝑘1

1 𝑋12 𝑋22 𝑋32 ⋯ 𝑋𝑘2

1 𝑋13 𝑋23 𝑋33 ⋯ 𝑋𝑘3

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
1 𝑋1𝑛 𝑋2𝑛 𝑋3𝑛 ⋯ 𝑋𝑘𝑛]

 
 
 
 

[
 
 
 
 
𝛽0

𝛽1

𝛽2

⋮
𝛽𝑘]

 
 
 
 

+

[
 
 
 
 
 
𝑒1

𝑒2

𝑒3

𝑒4

⋮
𝑒𝑛]

 
 
 
 
 

 

Dengan 𝑘 < 𝑛 artinya jumlah observasi harus lebih 

banyak dari banyaknya variabel independent. Bentuk 

matriks diatas dapat dinyatakan dalam bentuk sederhana, 

yaitu: 

𝑌⃗ = 𝑋𝛽 + 𝑒                         (2.10) 

       atau 

𝑒 = 𝑌⃗ − 𝑋𝛽    

dalam penulisan selanjutnya 𝑌⃗ adalah 𝑌, 𝛽  adalah 𝛽, dan  𝑒  

adalah 𝑒 (Supranto, 2009). 

 Metode estimasi parameter untuk regresi linier 

berganda salah satunya adalah OLS (Ordinary Least 

Square). Konsep dari metode OLS adalah menaksir 

parameter regresi (𝛽) dengan meminimumkan jumlah 

kuadrat dari error (Dajan, 1986).  Sehingga taksiran 

parameter regresi (𝛽̂) dapat ditulis dengan rumus: 

𝑌̂𝑖 = 𝛽̂0 + 𝛽̂1𝑋1𝑖 + 𝛽̂2𝑋2𝑖 + ⋯+ 𝛽̂𝑘𝑋𝑘𝑖                    (2.11) 

dapat dinyatakan dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
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[
 
 
 
 
 
𝑌̂1

𝑌̂2

𝑌̂3

⋮
𝑌̂𝑛]

 
 
 
 
 

=  

[
 
 
 
 
1 𝑋11 𝑋21 𝑋31 ⋯ 𝑋𝑘1

1 𝑋12 𝑋22 𝑋32 ⋯ 𝑋𝑘2

1 𝑋13 𝑋23 𝑋33 ⋯ 𝑋𝑘3

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
1 𝑋1𝑛 𝑋2𝑛 𝑋3𝑛 ⋯ 𝑋𝑘𝑛]

 
 
 
 

[
 
 
 
 
 
𝛽̂0

𝛽̂1

𝛽̂2

⋮
𝛽̂𝑘]

 
 
 
 
 

 

Menurut Lains (2003) tujuan OLS adalah 

meminimumkan jumlah kuadrat error, yaitu: 

𝑆 = ∑ 𝑒𝑖
2𝑛

𝐼=1   

    = 𝑒𝑖
2 + 𝑒2

2 + ⋯+ 𝑒𝑛
2  

    = [𝑒1 𝑒2 ⋯ 𝑒𝑛] [

𝑒1

𝑒2

⋮
𝑒𝑛

]  

    = 𝑒𝑇𝑒  

    = (𝑌 − 𝑋𝛽)𝑇(𝑌 − 𝑋𝛽)  

    = (𝑌𝑇 − 𝑋𝑇𝛽𝑇)(𝑌 − 𝑋𝛽)  

    = 𝑌𝑇𝑌 − 𝑌𝑇𝑋𝛽 − 𝛽𝑇𝑋𝑇𝑌 + 𝛽𝑇𝑋𝑇𝑋𝛽  

karena 𝑌𝑇𝑋𝛽 adalah skalar (ordo 1×1), maka: 

𝑌𝑇𝑋𝛽 = (𝑌𝑇𝑋𝛽)𝑇  

            = 𝛽𝑇𝑋𝑇𝑌                              (2.12) 

Jadi diperoleh kuadrat error: 

𝑆 = 𝑌𝑇𝑌 − 2𝛽𝑇𝑋𝑇𝑌 + 𝛽𝑇𝑋𝑇𝑋𝛽                      (2.13) 

Menurut Supranto (2009) untuk mengestimasi 

parameter regresi (𝛽̂) maka jumlah kuadrat error harus 

diminimumkan, hal tersebut dapat diperoleh dengan 

melakukan turunan pertama terhadap 𝛽, yaitu: 
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𝜕𝑆

𝜕𝛽
= 0 − 2𝑋𝑇𝑌 + 𝑋𝑇𝑋𝛽 + (𝛽𝑇𝑋𝑇𝑋)𝑇  

     = −2𝑋𝑇𝑌 + 𝑋𝑇𝑋𝛽 + 𝑋𝑇𝑋𝛽  

     = −2𝑋𝑇𝑌 + 2𝑋𝑇𝑋𝛽                           (2.14) 

hasil estimasi parameter 𝛽̂ diperoleh dengan 

menyamakan hasil turunan jumlah kuadrat error dengan 

nol, sehingga pada saat hasil turunan jumlah kuadrat error 

disamakan dengan nol parameter 𝛽 menjadi 𝛽̂, diperoleh: 

−2𝑋𝑇𝑌 + 2𝑋𝑇𝑋𝛽̂ = 0  

                   2𝑋𝑇𝑋𝛽̂ = 2𝑋𝑇𝑌  

                     𝑋𝑇𝑋𝛽̂ = 𝑋𝑇𝑌  

                             𝛽̂ = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌      (2.15) 

akan ditujukan bahwa 𝛽̂ adalah estimasi linier tak bias 

dari 𝛽: 

𝐸(𝛽̂) = 𝐸((𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌)  

     = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝐸(𝑌)  

     = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑋𝛽  

     = 𝛽  

terbukti bawa 𝛽̂ adalah estimasi linier tak bias dari 𝛽 

(Lains, 2003). 

Dengan mensubtitusikan persamaan (2.10) ke 

dalam persamaan (2.14) diperoleh: 

 

𝛽̂ = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌  
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    = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇(𝑋𝛽 + 𝑒)  

    = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑋𝛽 + (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑒  

    = 𝛽 + (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑒                       (2.16) 

Untuk dapat menunjukkan bahwa 𝛽̂ adalah penaksir 

OLS yang paling baik (Best Estimator) dalam arti taksiran 

variansi parameter (𝑉𝑎𝑟(𝛽̂)) adalah yang terendah, maka 

dapat diperlihatkan yaitu: 

𝐶𝑜𝑣(𝛽̂) = 𝐸 [(𝛽̂ − 𝐸(𝛽̂))(𝛽̂ − 𝐸(𝛽̂))
𝑇
] 

  =

[
 
 
 
 𝐸(𝛽̂1 − 𝛽1)

𝐸(𝛽̂2 − 𝛽2)

⋮
𝐸(𝛽̂𝑘 − 𝛽𝑘)]

 
 
 
 

[𝐸(𝛽̂1 − 𝛽1) 𝐸(𝛽̂2 − 𝛽2) ⋯  𝐸(𝛽̂𝑘 − 𝛽𝑘)] 

               =

[
 
 
 
 

𝐸(𝛽̂1 − 𝛽1)
2 𝐸(𝛽̂1 − 𝛽1) 𝐸(𝛽̂2 − 𝛽2) ⋯ 𝐸(𝛽̂2 − 𝛽2) 𝐸(𝛽̂𝑘 − 𝛽𝑘)

𝐸(𝛽̂1 − 𝛽1) 𝐸(𝛽̂2 − 𝛽2) 𝐸(𝛽̂2 − 𝛽2)
2 ⋯ 𝐸(𝛽̂2 − 𝛽2) 𝐸(𝛽̂𝑘 − 𝛽𝑘)

⋮
𝐸(𝛽̂1 − 𝛽1) 𝐸(𝛽̂𝑘 − 𝛽𝑘)

⋮
𝐸(𝛽̂2 − 𝛽2) 𝐸(𝛽̂𝑘 − 𝛽𝑘)

⋱                   
⋯                    

⋮       
𝐸(𝛽̂𝑘 − 𝛽𝑘)

2 ]
 
 
 
 

 

         =

[
 
 
 
 

𝑉𝑎𝑟(𝛽̂1) 𝐶𝑜𝑣(𝛽̂1, 𝛽̂2) ⋯ 𝐶𝑜𝑣(𝛽̂1, 𝛽̂𝑘)

𝐶𝑜𝑣(𝛽̂1, 𝛽̂2) 𝑉𝑎𝑟(𝛽̂2) ⋯ 𝐶𝑜𝑣(𝛽̂2, 𝛽̂𝑘)
⋮

𝐶𝑜𝑣(𝛽̂1 , 𝛽̂𝑘)
⋮

𝐶𝑜𝑣(𝛽̂2 , 𝛽̂𝑘)
⋱         ⋮         
⋯     𝑉𝑎𝑟(𝛽̂𝑘) ]

 
 
 
 

 

Dilihat bahwa variansi adalah anggota dari diagonal 

utama, sedangkan kovarian adalah unsur-unsur di luar 

diagonal utama. Kovariansi tersebut dapat dituliskan 

dalam notasi matriks sebagai berikut: 

 

𝐶𝑜𝑣(𝛽)̂ = 𝐸 [(𝛽̂ − 𝐸(𝛽̂))(𝛽̂ − 𝐸(𝛽̂))
𝑇
]  

= 𝐸 [(𝛽̂ − 𝛽)(𝛽̂ − 𝛽)
𝑇
]  
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 = 𝐸[(𝛽 + (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑒 − 𝛽)(𝛽 + (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑒 − 𝛽)𝑇]  

= 𝐸[((𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑒)((𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑒)𝑇]  

= 𝐸[((𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑒)(𝑒𝑇𝑋(𝑋𝑇𝑋)−1)]  

= (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝐸(𝑒 𝑒𝑇)𝑋(𝑋𝑇𝑋)−1  

= (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇 𝛷 𝑋(𝑋𝑇𝑋)−1                         (2.17) 

Dengan 𝛷 adalah matriks diagonal. Pada saat variansi 

error bersifat homoskedastisitas, menurut Long dan Ervin 

(1998), maka dapat ditulis 𝛷 = 𝜎2𝐼 dengan asumsi 

tersebut persamaan (2.16) menjadi: 

𝑉𝑎𝑟(𝛽̂) = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝜎2𝐼 𝑋(𝑋𝑇𝑋)−1  

= 𝜎2(𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑋(𝑋𝑇𝑋)−1  

= 𝜎2(𝑋𝑇𝑋)−1 𝐼  

= 𝜎2(𝑋𝑇𝑋)−1                             (2.18) 

Apabila variansi error tidak diketahui, maka harus didapat 

taksirannya, dan untuk taksiran variansi error dilakukan 

dengan menaksir konstanta variansi error (𝜎̂2) sebagai 

berikut: 

𝜎̂2 =
∑ 𝑒𝑖

2𝑛
𝑖=1

𝑛−𝑘
                        (2.19) 

Dengan variansi taksiran ini diperoleh variansi parameter 

regresi sebagai berikut: 

 𝑉𝑎𝑟(𝛽̂) = 𝜎2(𝑋𝑇𝑋)−1                (2.20) 

D. Pengujian Asumsi OLS 

Menurut Widarjono (2018) metode OLS dengan 

asumsi-asumsi tertentu menghasilkan estimator yang 
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linier tidak bias dengan varian yang minimum (Best Linier 

Unbiased Estimate). Terdapat tiga asumsi yang 

mempunyai konsekuensi terhadap estimator OLS jika 

tidak terpenuhi dan cara untuk mendapatkan kembali 

estimator yang bersifat BLUE: 

1. Multikolinieritas 

Menurut Widarjono (2018) multikolinieritas 

adalah adanya hubungan antara variabel independen 

di dalam regresi berganda.  Estimator yang BLUE tidak 

memerlukan asumsi terbebas dari masalah 

multikolinieritas. Estimator BLUE hanya berhubungan 

dengan asumsi tentang variabel gangguan. Terdapat 

dua asumsi penting tentang variabel ganngguan yang 

akan mempengaruhi sifat dari estimator yang BLUE. 

Pertama, varian dari variabel gangguan adalah tetap 

atau konstan (homoskedastisitas). Kedua, tidak 

terdapat korelasi atau hubungan antara variabel 

gangguan satu observasi dengan variabel gangguan 

observasi yang lain atau sering disebut tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Jika variabel gangguan tidak 

memenuhi kedua asumsi variabel gangguan tersebut, 

maka estimator yang didapatkan dalam metode OLS 

tidak lagi mengandung sifat BLUE.  
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Menurut Widarjono (2018) adanya 

multikolinieritas masih menghasilkan estimator yang 

BLUE, akan tetapi menyebabkan suatu model memiliki 

varian yang besar. Varian dan standard error untuk 𝛽̂1 

dan 𝛽̂2 sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑟( 𝛽̂1) =
𝜎2

∑𝑥1𝑖
2 (1−𝑟12

2 )
              (2.21) 

𝑆𝑒( 𝛽̂1) = √𝑉𝑎𝑟( 𝛽̂1)  

𝑉𝑎𝑟( 𝛽̂2) =
𝜎2

∑𝑥2𝑖
2 (1−𝑟12

2 )
      (2.22) 

𝑆𝑒( 𝛽̂2) = √𝑉𝑎𝑟( 𝛽̂2)  

dimana 𝑟12
2  adalah korelasi antara variabel independen 

𝑋1 dan  𝑋2 dalam regresi berganda. Dari persamaan 

(2.21) dan (2.22) tersebut jelas bahwa jika korelasi 

antara 𝑋1 dan  𝑋2. 

Kecepatan dari meningkatnya varians dan 

kovarians dapat dilihat dengan variance inflating factor 

(VIF), yang didefinisikan sebagai berikut: 

𝑉𝐼𝐹 =
1

(1−𝑟12
2 )

  

VIF ini menunjukkan bagaimana varian dari estimator 

menaik (inflating) dengan adanya multikolilnieritas. 

Ketika 𝑟12
2  mendekati 1 maka nilai VIF tidak terbatas 

(infinity). Ketika kolinieritas antarvariabel independen 
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menaik maka varian dari estimator juga akan menaik 

dan menjadi nilai yang tidak terbatas. Sebaliknya jika 

tidak ada kolinieritas antarvariabel independen maka 

nilai VIF menjadi 1.  

Dengan demikian dapat merumuskan kembali 

persamaan (2.21) dan (2.22) dengan menggunakan 

perhitungan VIF yaitu: 

𝑉𝑎𝑟(𝛽̂1) =
𝜎2

∑𝑥1𝑖
2 𝑉𝐼𝐹  

𝑉𝑎𝑟(𝛽̂2) =
𝜎2

∑𝑥2𝑖
2 𝑉𝐼𝐹  

Menurut Widarjono (2018) Variance Inflation 

Factor dan Tolerance, jika mempunyai sejumlah 𝑘 

variabel independen tidak termasuk konstanta di 

dalam sebuah model, maka varian dari koefisien 

regresi parsial dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑟(𝛽̂𝑗) = (
𝜎2

∑𝑥𝑗
2)(

1

(1−𝑅𝑗
2)

)  

atau dapat ditulis menjadi 

𝑉𝑎𝑟(𝛽̂𝑗) = (
𝜎2

∑𝑥𝑗
2)𝑉𝐼𝐹𝑗  

dimana 𝑅𝑗
2 merupakan 𝑅2 yang diperoleh dari 

regresi auxiliary antara variabel independen dengan 

variabel independen sisanya (𝑘 − 1). Sedangkan 𝑉𝐼𝐹 

adalah variance inflation factor. Ketika 𝑅𝑗
2 mendekati 

satu atau dengan kata lain ada kolinieritas 
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antarvariabel independen maka 𝑉𝐼𝐹 akan naik dan 

mendekati tak terhingga jika nilainya 𝑅𝑗
2 = 1. 

Selain itu, para ahli ekonometrika juga 

menggunakan nilai tolerance untuk mendeteksi 

masalah multikolinieritas di dalam model regresi 

berganda. Nilai tolerance (𝑇𝑂𝐿) dapat dicari dengan 

formula sebagai berikut: 

𝑇𝑂𝐿 =
1

𝑉𝐼𝐹𝑗
(1 − 𝑅𝑗

2)  

Jika 𝑅𝑗
2 = 0 berarti tidak ada kolinieritas antara 

variabel independen maka nilai 𝑇𝑂𝐿 sama dengan satu 

dan sebaliknya jika 𝑅𝑗
2 = 1 ada kolinieritas 

antarvariabel independen maka nilai 𝑇𝑂𝐿 sama dengan 

nol. 

2. Auotokorelasi  

a. Sifat dan Konsekuensi dari Autokorelasi 

Menurut Gujarati (2013) istilah autokorelasi 

diartikan sebagai korelasi diantara anggota seri dari 

observasi-observasi yang diurutkan berdasarkan 

waktu (seperti pada data time series) atau tempat 

(seperti pada data cross section). Pada konteks 

regresi, CLRM mengasumsikan bahwa autokorelasi 

semacam itu tidak ada dalam faktor gangguan 𝑒𝑖. 

Secara simbolis: 
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𝑐𝑜𝑣((𝑒𝑖, 𝑒𝑗|𝑥𝑖 , 𝑥𝑗) = 𝐸(𝑒𝑖𝑒𝑗) = 0                    𝑖 ≠ 𝑗 

Adanya korelasi antar variabel gangguan 

dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝐸(𝑒𝑖 , 𝑒𝑗) ≠ 0            𝑖 ≠ 𝑗 

Menurut Widarjono (2018) terjadinya 

autokorelasi bisa positif maupun negatif. Misalkan 

dimiliki model sederhana sebagai berikut: 

𝑌𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑡 + 𝑒𝑡                       (2.23) 

Asumsi berkaitan dengan variabel gangguan dalam 

metode OLS sebagai berikut: 

𝐸(𝑒𝑡) = 0   𝑣𝑎𝑟(𝑒𝑡) = 𝜎2  

𝑐𝑜𝑣(𝑒𝑡 , 𝑒𝑠) = 0   dimana 𝑡 ≠ 𝑠 

Yaitu nilai harapan dari variabel gangguan adalah 

nol, varian dari variabel gangguan adalah tetap dan 

tidak ada korelasi antara variabel gangguan satu 

periode waktu dengan variabel gangguan periode 

waktu lain.  

Terdapat beberapa model yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan masalah hubungan 

antara variabel yang satu dengan variabel gangguan 

yang lain. Yang paling umum digunakan adalah 

model autogresif tingkat pertama (autoregressive) 

disingkat AR (1). Dalam model ini variabel gangguan 
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𝑒𝑡 hanya tergantung dari variabel gangguan 

sebelumnya 𝑒𝑡−1. Model AR (1) tersebut dapat 

ditulis sebagai berikut: 

𝑒𝑡 = 𝜌𝑒𝑡−1 + 𝑣𝑡         −1 < 𝜌 < 1   (2.24) 

𝜌 (rho) adalah parameter yang menjelaskan 

hubungan antara variabel gangguan 𝑒𝑡. Variabel 

gangguan 𝑣𝑡 ini diasumsikan mempunyai rata-rata 

nol atau 𝐸(𝑣𝑡) = 0. Mempunyai varian yang konstan 

atau 𝑣𝑎𝑟(𝑣𝑡) = 𝜎2 dan tidak mengandung unsur 

autokorelasi atau 𝑐𝑜𝑣(𝑣𝑡 , 𝑣𝑡−1) = 0. Dengan kata 

lain variabel gangguan 𝑣𝑡 mengikuti asumsi metode 

OLS. 

Dengan adanya autokorelasi didalam model 

tersebut, maka estimator dalam metode OLS adalah 

sebagai berikut: 

𝛽̂1 =
∑𝑥𝑖𝑦𝑖

∑𝑥𝑖
2                      (2.25) 

Persamaan (2.25) menyatakan bahwa estimator 𝛽̂1 

masih bersifat linier dan tidak bias, sedangkan 

varian estimator yang tidak mengandung masalah 

autokorelasi adalah sebagai berikut: 

𝑣𝑎𝑟(𝛽̂1) =
𝜎2

∑𝑥𝑖
2                         (2.26) 
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Namun, apabila terdapat autokorelasi pada tingkat 

autoregresif pertama (AR 1) maka varian estimator 

𝛽̂1 adalah sebagai berikut: 

𝑣𝑎𝑟(𝛽̂1) =
𝜎2

∑𝑥𝑖
2 +

2𝜎2

∑ 𝑥𝑖
2 [𝜌

∑ 𝑥𝑡𝑥𝑡+1
𝑛−1
𝑡=1

∑ 𝑥𝑡
2𝑛

𝑡=1
+

𝜌2 ∑ 𝑥𝑡𝑥𝑡+2
𝑛−2
𝑡=1

∑ 𝑥𝑡
2𝑛

𝑡=1
+ ⋯+ 𝜌𝑛−1 ∑ 𝑥𝑡𝑥𝑛

𝑛−2
𝑡=1

∑ 𝑥𝑡
2𝑛

𝑡=1

]               (2.27) 

Pada persamaan tersebut varian yang 

mengandung AR (1) besarnya sama dengan varian 

yang tidak mengandung autokorelasi plus angka 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa varian OLS 

tersebut underestimate. Dengan demikian jika ada 

autokorelasi dalam regresi maka estimator yang 

didapat akan mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Estimator metode OLS masih tidak bias 

(unbiased) 

2) Estimator metode OLS masih linier (linear) 

3) Namun estimator metode OLS tidak mempunyai 

varian yang minimum lagi (no longer best). 

Jadi dengan adanya autokorelasi, estimator 

OLS tidak menghasilkan estimator yang BLUE hanya 

LUE. Konsekuensinya sebagai berikut: 
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1) Jika varian tidak minimum maka menyebabkan 

perhitungan standard error metode OLS tidak 

lagi bisa dipercaya kebenarannya. 

2) Selanjutnya interval estimasi maupun uji 

hipotesis yang didasarkan pada distribusi 𝑡 

maupun 𝐹 tidak lagi bisa dipercaya untuk 

evaluasi hasil regresi. 

b. Deteksi Masalah Autokorelasi 

1. Metode Durbin-Watson (DW) 

Menurut Gujarati (2013) pengujian yang 

paling popular untuk mendeteksi korelasi serial 

adalah metode pengujian yang dikembangkan oleh 

ahli statistic Durbin dan Watson. Asumsi-asumsi 

yang mendasari statistik 𝑑 adalah: 

1) Model regresi melibatkan faktor intersep. 

2) Variabel penjelas 𝑋 bersifat nonstokastik atau 

tetap dalam sampel yang berulang. 

3) Gangguan 𝑒𝑡 dihasilkan oleh skema first order 

autoregressive 

4) Faktor kesalahan 𝑒𝑡 diasumsikan terdistribusi 

secara normal. 

5) Model regresi tidak memasukkan nilai (-nilai) 

masa lalu dari variabel dependen sebagai salah 

satu variabel penjelas. 
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Menurut Widarjono (2018) adapun formula 

uji statistik Durbin-Watson adalah sebagai berikut: 

𝑑 =
∑ (𝑒̂𝑡−𝑒̂𝑡−1)2𝑛=2

𝑡=2

∑ 𝑒̂𝑡
2𝑛=2

𝑡=2
                      (2.28) 

Dimana 𝑒̂𝑡 adalah residual metode kuadrat 

terkecil. Untuk mengetahui hubungan erat 𝑑 dengan 

𝜌 dan untuk mendapatkan uji statistik untuk 

masalah tersebut dapat dimanipulasi persamaan 

diatas menjadi: 

𝑑 =
∑ 𝑒̂𝑡

2𝑛=2
𝑡=2 +∑ 𝑒̂𝑡𝑒̂𝑡−1

2𝑛=2
𝑡=2 −2 ∑ 𝑒̂𝑡𝑒̂𝑡−1

𝑛=2
𝑡=2

∑ 𝑒̂𝑡
2𝑛=2

𝑡=2
              (2.29) 

Karena ∑ 𝑒̂𝑡
2 dan ∑ 𝑒̂𝑡−1

2  berbeda hanya satu 

observasi, maka nilainya hampir sama. Persamaan 

(2.29) dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑑 = 1 + 1 − 2𝜌 = 2 − 2𝜌             (2.30) 

Dimana 

 𝜌 =
∑ 𝑒̂𝑡𝑒̂𝑡−1

∑ 𝑒̂𝑡
2                  (2.31) 

Persamaan (2.31) merupakan koefisien 

autokorelasi orde pertama sebagai proksi dari 𝜌. 

Dan dapat ditulis kembali menjadi: 

𝑑 ≈ 2(1 − 𝜌)              (2.32) 

Karena −1 ≤ 𝜌 ≤ 1 maka berimplikasi 

bahwa: 

0 ≤ 𝑑 ≤ 4              (2.33) 
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Dari persamaan (2.32) tersebut jika 𝜌 = 0 

maka nilai 𝑑 = 2 yang berarti tidak adanya masalah 

autokorelasi (pada orde pertama). Oleh karena itu 

sebagai aturan kasar (rule of thumb) jika nilai 𝑑 ≈ 2, 

maka bisa dikatakan bahwa tidak ada autokorelasi 

baik positif maupun negatif. Jika 𝜌 = 1, nilai 𝑑 ≈ 0, 

mengindikasikan adanya autokorelasi positif. Oleh 

karena itu, nilai 𝑑 yang semakin mendekati nol 

menunjukkan semakin besar terjadinya 

autokorelasi positif. Jika 𝜌 = −1, maka nilai 𝑑 ≈ 4, 

yang berarti ada autokorelasi negatif. Dengan 

demikian nilai 𝑑 yang semakin besar mendekati 4 

maka semakin besar terjadinya masalah 

autokorelasi negatif. 

Tabel 2. 1Uji Statistik Durbin-Watson 𝑑 aturan 

pengambilan keputusan 

Nilai Statistik 𝑑 Hasil 

0 < 𝑑 < 𝑑𝐿  

 

 

 

𝑑𝐿 < 𝑑 < 𝑑𝑢  

 

 

𝑑𝑢 < 𝑑 < 4 − 𝑑𝑢  

 

Menolak hipotesis nol; ada 

autokorelasi positif  

 

Daerah keragu-raguan; 

tidak ada keputusan 

 

Gagal menolak hipotesis 

nol; tidak ada autokorelasi 

positif/negatif 
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4 − 𝑑𝑢 < 𝑑 < 4 −

𝑑𝐿  

 

 

4 − 𝑑𝐿 < 𝑑 < 4 

 

Daerah keragu-raguan; 

tidak ada keputusan 

 

 

Menolak hipotesis nol; ada 

autokorelasi negatif 

Sumber: Agus Widarjono, 2018  

dimana: 

𝑑𝐿 = nilai kritis batas bawah 

𝑑𝑢 = nilai kritis batas atas  

3. Heteroskedastisitas 

Dalam membuat model regresi linier terdapat 

salah satu asumsi penting adalah bersifat 

homoskedastisitas, dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝐸(𝑒𝑖
2) = 𝜎2                   (2.34) 

apabila asumsi tersebut tidak dapat terpenuhi, maka 

akan terjadi sebaliknya yaitu heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas merupakan variansi error 

berbeda dari suatu observasi ke observasi lainnya, 

dengan demikan setiap observasi mempunyai 

reliabilitas yang berbeda (Firdaus, 2004). 

Menurut Gujarati (2010) kasus 

heteroskedastisitas ditunjukkan dengan menurun atau 

menaiknya sebaran pengamatan-pengamatan dari 

garis regresi, pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 2.1  Homoskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Heteroskedastisitas 

Sumber: Gujarati, 2010 

Menurut Widarjono (2018) adanya 

heteroskedastisitas dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝐸(𝑒𝑖
2) = 𝜎𝑖

2         (2.35) 

Misalkan dimiliki model regresi sederhana 

sebagai berikut: 
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𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝑒𝑖        (2.36) 

Apabila persamaan (2.36) mengandung masalah 

heteroskedastisitas akan tetapi masih 

mempertahankan asumsi OLS yang lain atau dengan 

kata lain asumsi OLS yang lain terpenuhi maka jika 

tetap menggunakan asumsi OLS, estimator 𝛽1 sebagai 

berikut: 

𝛽̂1 =
∑𝑥𝑖𝑦𝑖

∑𝑥𝑖
2                         (2.37) 

Pada persamaan (2.37) estimator 𝛽̂1 adalah bersifat 

linier dan tidak bias, namun apabila varian 

mengandung unsur heteroskedastisitas maka 

variannya yaitu: 

𝑉𝑎𝑟(𝛽̂1) =
∑𝑥𝑖

2𝜎𝑖
2

(∑𝑥𝑖
2)

2        (2.38) 

sementara itu varian OLS tanpa masalah 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑟(𝛽̂1) =
𝜎2

∑𝑥𝑖
2                     (2.39) 

Menurut Widarjono (2018) dengan demikian 

adanya heteroskedastisitas menyebabkan estimator 𝛽̂1 

tidak lagi mempunyai varian minimum jika 

menggnakan metode OLS.  Oleh karena itu, estimator 

𝛽̂1 yang didapatkan akan mempunyai karakteristik 

sebagai berikut: 
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a. Estimator metode OLS masih tidak bias 

b. Estimator metode OLS masih linier 

c. Namun estimator metode OLS tidak lagi 

mempunyai varian yang minimum (no longer best) 

Sehingga dengan adanya heteroskedastisitas, 

estimator OLS tidak menghasilkan estimator yan BLUE 

hanya LUE. 

Konsekuensi jika estimator 𝛽̂1 tidak lagi 

mempunyai varian minimum, jika tetap menggunakan 

metode OLS maka konsekuensinya yaitu: 

a. Jika varian tidak minimum maka menyebabkan 

perhitungan standard error metode OLS tidak lagi 

dapat dipercaya kebenarannya. 

b. Akibat nomor 1 tersebut maka interval estimasi 

maupun uji hipotesis yang didasarkan pada 

distribusi 𝑡 maupun 𝐹 tidak lagi dapat dipercaya 

untuk evaluasi hasil regresi. 

Model regresi dengan heteroskedastisitas 

mengandung konsekuensi serius paa estimasi metode 

OLS karena tidak lagi BLUE. Oleh sebab itu, sangat 

penting untuk mengetahui apakah suatu model regresi 

mengandung heteroskedastisitas atau tidak. Terdapat 

beberapa metode untuk mendeteksi ada tidaknya 

masalah heteroskedastisitas yang telah dikembangkan 
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oleh para ahli ekonometrika. Metode mendeteksi 

masalah heteroskedastisitas dapat dilakukan secara 

informal maupun formal. 

Menurut Widarjono (2018) secara informal cara 

yang paling cepat dan dapat digunakan untuk menguji 

masalah heteroskedastisitas dengan mendeteksi pola 

residual melalui sebuah grafik. Jika residual 

mempunyai varain yang sama (homoskedastisitas) 

maka tidak mempunyai pola yang pasti residual. Jika 

residual mempunyai sifat heteroskedastisitas, residual 

ini akan menunjukkan pola tertentu. 

Secara formal, menurut Widarjono (2018) 

terdapat beberapa metode untuk mendeteksi ada 

tidaknya masalah heteroskedastisitas yang telah 

dikembangkan oleh beberapa ahli ekonometrika, salah 

satunya yaitu: 

a. Metode Breusch-Pagan 

Breusch-Pagan mengembangkan metode yang 

tidak memerlukan penghilangan data 𝑐 dan 

pengurutan data, sebagai alternatif dari metode 

GoldFeld-Quandt. Metode ini dapat dijelaskan 

dengan model regresi sederhana sebagai berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽𝑜 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝑒𝑖                 (2.40) 
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diasumsikan bahwa varian dari variabel gangguan 

memiliki fungsi sebagai berikut: 

𝜎𝑖
2 = 𝑓(𝛼0 + 𝛼1𝑍1𝑖)                  (2.41) 

𝜎𝑖
2 adalah fungsi dari variabel nonstokastik 𝑍. 

Kemudian diasumsikan bahwa: 

𝜎𝑖
2 = 𝛼0 + 𝛼1𝑍1𝑖                  (2.42) 

𝜎𝑖
2 adalah fungsi linier dari variabel 𝑍. Jika 𝛼1 = 0, 

maka 𝜎𝑖
2 = 𝛼0 berarti nilainya konstan. Oleh karena 

itu untuk menguji apakah 𝜎𝑖
2 adalah 

heteroskedastisitas maka hipotesis nol yang 

diajukan adalah bahwa 𝛼1 = 0.  

Langkah-langkah metode Breusch-Pagan yaitu: 

a. Estimasi persamaan (2.40) dengan OLS dan 

dapatkan residualnya (𝑒̂𝑖) 

b. Mencari  𝜎2 =
∑ 𝑒̂𝑖

2

𝑛
                 (2.43) 

c. Mencari  𝑝𝑖 yang didefinisikan sebagai: 

𝑝𝑖 =
𝑒̂𝑖

2

𝜎2                   (2.44) 

d. Regresi 𝑝𝑖 terhadap variabel Z sebagai berikut: 

𝑝𝑖 = 𝛼0 + 𝛼1𝑍𝑖 + 𝑣𝑖                 (2.45) 

e. Dapatkan ESS (explained sum of squares) dari 

persamaan (2.45) kemudian dapatkan 

∅ = 1 2⁄ (𝐸𝑆𝑆)                  (2.46) 



 
 

38 

Jika residual didalam persamaan (2.45) 

terdistribusi normal maka 1 2⁄  (ESS) akan mengikuti 

distribusi chi-square(𝜒2) sebagai berikut: 

∅ = 1 2⁄ (𝐸𝑆𝑆)      ~𝜒𝑑𝑓
2                      (2.47) 

Secara umum akan mengikuti distribusi 𝜒2 

dengan derajat kebebasan (𝑑𝑓) jika terdapat m 

variabel (m-1). Oleh karena itu, heteroskedastisitas 

terjadi jika nilai estimasi ∅ lebih tinggi dari nilai 

krusial 𝑋2. Namun, jika nilai estimasi∅ lebih kecil 

dari angka krusial 𝑋2, maka heteroskedastisitas 

tidak terjadi. 

E. Uji Normalitas 

Uji normalitas residual metode OLS secara formal 

dapat dideteksi dari metode yang dikembangkan oleh 

Jarque-Bera. Metode Jarque-Bera ini didasarkan pada 

sampel besar yang diasumsikan bersifat asymptotic. 

Rumus yang digunakan Jarque-Bera adalah: 

𝐽𝐵 = 𝑛 (
𝑆2

6
+

(𝐾−3)2

24
)              (2.48) 

Dimana 𝑆 adalah Skewness dan 𝐾 adalah Kurtosis. 

Skewness didapatkan dari hasil bagi momen ketiga 

rata-rata dengan pangkat dari standar deviasi, sedangkan 

kurtosis didapatkan dari hasil momen keempat rata-rata 
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dengan kuadrat dari momen kedua, sehingga dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑆 =
𝐸(𝑒−𝐸(𝑒))3

𝜎2                (2.49) 

 dan 

 𝐾 =
𝐸(𝑒−𝐸(𝑒))4

[𝐸(𝑒−𝐸(𝑒))2]2
              (2.50) 

Nilai statistik Jarque-Bera mengikuti sebaran Chi-

Square dengan derjat kebebasan (𝑑𝑓 = 2) untuk sampel 

besar. Uji Jarque-Bera dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil hitung Jarque-Bera dengan tabel 

Chi-Square. Apabila Jarque-Bera lebih besar dibandingkan 

nilai tabel Chi-Square (𝐽𝐵 > 𝜒𝛼;2
2 ) atau (𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 maka 

data yang diuji tidak normal. Sebaliknya (𝐽𝐵 < 𝜒𝛼;2
2 ) atau 

(𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝛼), dengan 𝛼 = 5%,  maka data yang diuji 

berdistribusi normal (Widarjono, 2018). 

F. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel independent dan dependent 

bersifat linier. Uji linieritas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data yang dianalisis bersifat linier 

(Sudjana, 2003). 

Sebuah scatter plot yang menggambarkan hubungan 

antara variabel independent dan variabel dependent dapat 

digunakan untuk menguji linearitas (Casson, 2014). 
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Ketika ada banyak variabel independen yang digunakan 

dalam regresi linier, plot pencar antara variabel 

independent dan variabel dependent menjadi tidak efektif 

karena menjadi sulit untuk memperhatikan semua plot 

pencar sekaligus. Ada beberapa cara lain yang bisa 

dimanfaatkan guna melaksanakan uji linieritas, yaitu 

menggunakan scatter plot antara studentized residual 

model regresi linier dengan nilai prediksi variabel 

dependent (Yfitted) (Steven, 2009). 

 

Gambar 2.3 Linear Relationship 
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Gambar 2.4 Curvilinear Relationship 

Sumber: Osborne & Waters, 2002 

Scatter plot antara studentized residual dengan 

Yfitted ditunjukkan pada gambar di atas. Berdasarkan 

gambar 3, karena titik-titik pengamatan tersebar merata 

di sepanjang garis horizontal dan tidak mengikuti pola 

tertentu, ilustrasi pada gambar tersebut menunjukkan 

bahwa persyaratan linieritas telah terpenuhi. Gambar 4 

sebaliknya menunjukkan bahwa asumsi linearitas tidak 

terpenuhi karena sebaran titik pengamatan tidak 

mengikuti garis lurus (Osborne, 2002). 

Uji linieritas dilakukan dengan cara membandingkan 

𝐹-hitung dengan 𝐹-tabel. Apabila 𝐹-hitung lebih besar 

dibandingkan 𝐹-tabel (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data yang 

diuji termasuk dalam data linier, dan apabila sebaliknya 
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(𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data yang diuji termasuk dalam 

data tidak linier (Syukriyah, 2011). 

G. Weighted Least Square (WLS) 

Menurut Gujarati (2010) metode Weighted Least 

Square (WLS) merupakan bentuk pengembangan dari OLS 

yang digunakan untuk mengatasi masalah 

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dalam model 

regresi terjadi karena ketidaksamaan varians dari vektor 

error yaitu 𝑣𝑎𝑟(𝑒𝑖) tidak sama untuk setiap 𝑖, dinotasikan  

𝑣𝑎𝑟(𝑒𝑖) = 𝜎𝑖
2. WLS merupakan kasus khusus dari 

Generalized Least Square (GLS). Metode WLS memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan sifat efensiensi 

estimatornya tanpa harus kehilangan sifat bias dan 

konsistensinya. 

Metode WLS dalam kasus regresi berganda, akan 

didefinisikan ulang variabel-variabel dalam model regresi 

asli yaitu: 

𝑦𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1𝑖 + 𝛽2𝑥21 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘𝑖 + 𝑒𝑖             (2.51) 

Dimana 𝑒𝑖 dalam kondisi heteroskedastisitas, sehingga 

𝑣𝑎𝑟(𝑒𝑖) = 𝜎𝑖
2. 

Salah satu bentuk yang paling sering digunakan 

mengansumsikan heteroskedastisitas adalah 

multiplicative constant yaitu: 
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𝑣𝑎𝑟(𝑒|𝑥) = 𝜎2ℎ(𝑥)                     (2.52) 

Dimana 𝑥 menyatakan seluruh variabel independent dan 

ℎ(𝑥) adalah suatu fungsi dari variabel independent yang 

menentukan heteroskedastisitas. Sehingga 

heteroskedastisitas dalam asumsi ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

𝜎2 = 𝑣𝑎𝑟(𝑒𝑖|𝑥𝑖) = 𝜎2ℎ(𝑥𝑖) = 𝜎2ℎ𝑖                 (2.53) 

Selanjutnya dilakukan transformasi pada persamaan 

(2.53) yang mengalami heteroskedastisitas menjadi suatu 

model dengan residual yang homoskedastisitas. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan membagi seluruh 

regressor dengan regresand dengan √ℎ𝑖 yang disebut 

dengan pembobot atau penimbang. 

Apabila mentransformasikan kesalahan 

pengganggu 𝑒𝑖 melalui cara membaginya dengan ℎ𝑖 maka 

akn mempunyai kesalahan pengganggu yang baru, yaitu 

𝑒𝑖
∗ = 𝑒𝑖/ℎ𝑖 , yang memiliki varian konstan yaitu: 

𝑣𝑎𝑟(𝑒𝑖
∗) = 𝑣𝑎𝑟 (

𝑒𝑖

ℎ𝑖
)  

    = 𝐸 [(𝑒𝑖/√ℎ𝑖)
2
]  

 =
𝐸(𝑒𝑖)

2

ℎ𝑖
=

𝜎2ℎ𝑖

ℎ𝑖
= 𝜎2 

Apabila dilakukan transformasi pada persamaan (2.53) 

dalam bentuk membaginya dengan ℎ𝑖, maka akan 
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memiliki kesalahan pengganggu yang bersifat 

homoskedastisitas. 

𝑦𝑖

ℎ𝑖
= 𝛽0

1

ℎ𝑖
+ 𝛽1

𝑥1𝑖

ℎ𝑖
+ 𝛽2

𝑥2𝑖

ℎ𝑖
+ ⋯+ 𝛽2

𝑥𝑘𝑖

ℎ𝑖

𝜀𝑖

ℎ𝑖
  

Yang secara ringkas dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑦𝑖
∗ = 𝛽0

∗ + 𝛽1𝑥1𝑖
∗ + 𝛽2𝑥21

∗ + ⋯+ 𝛽𝑘𝑥𝑘𝑖
∗ + 𝑒𝑖

∗       …(2.54) 

Hal penting yang perlu dicatat dari persamaan 

(2.51) adalah bahwa persamaan tersebut sekarang tidak 

memiliki konstanta, karena konstanta sudah berubah 

mennjadi variabel sebagai akibat dari proses pembagian 

dengan ℎ𝑖 yang dapat dianggap sebagai penimbang.  

Apabila dalam model estimasi OLS residualnya 

diminimasi, maka pada model estimasi WLS pun residual 

juga terminimasi. Perbedaannya hanya terletak pada 

apabila OLS terminimasi secara langsung sedangkan pada 

WLS terminimasi secara tidak langsung dengan 

menggunakan penimbang, dapat dilihat sebagai berikut: 

𝑎° (
𝑒𝑖

𝜎𝑖
)
2

= 𝑎°𝑤𝑢𝑖
2  

Dimana 𝑊 =
1

𝜎2 merupakan penimbang (Farida, 2010). 

H. Newey West 

Metode ini digunakan dalam ekonometrik dan 

statistik untuk memperkirakan matriks kovariansi 

parameter model regresi. Newey west dapat diterapkan 

dalam situasi dimana asumsi standar analisis regresi tidak 
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berlaku. Pada tahun 1987, hal ini dirancang oleh Whitney 

K. Newey dan Kenneth D. West walaupun terdapat 

sejumlah variansi akhir. Pengukur digunakan untuk 

mencoba mengatasi masalah autokorelasi dan 

heteroskedastisitas (Hartono, 2008). 

Newey West (1987) telah menyusun alat ukur 

untuk mengatasi kesulitan tersebut, yaitu: 

𝑣𝑎𝑟(𝛽̂) = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑆𝑋(𝑋𝑇𝑋)−1         (2.55) 

dimana  

𝑋𝑇𝑆𝑋 =
𝑛

𝑛−𝑘
∑ 𝑒𝑖

2𝑛
𝑖=1 𝑋𝑖

𝑇𝑋𝑖 +
𝑛

𝑛−𝑘
∑ (1 −ℎ

𝑖=1

𝑖

ℎ+1
)∑ 𝑒𝑗𝑒𝑗−1(𝑋𝑗

𝑇𝑋𝑗−𝑖 + 𝑋𝑗−𝑖
𝑇 𝑋𝑗)

𝑛
𝑗=𝑖+1   (2.56) 

Dimana 𝑋𝑖 adalah baris ke 𝑖 dalam matriks desain 

𝑋. Jumlah pertama dalam rumus adalah nilai 𝑋𝑇𝑆𝑋 apabila 

tidak ada autokorelasi (yaitu ℎ = 0).  

Misal didefinisakan: 

𝑅𝑖  : sebagai vektor kolom 𝑛 − 𝑖 × 1 yang     nilainya 

𝑒1𝑒𝑖+1, 𝑒2𝑒𝑖+2, … , 𝑒𝑛−𝑖𝑒𝑛  

𝑈𝑖    : sebagai matriks 𝑛 − 𝑖 × 1 yang terdiri dari baris 

𝑛 − 𝑖 pertama di 𝑋 

𝑉𝑖  : sebagai matriks 𝑛 − 𝑖 × 1 yang terdiri dari baris 

𝑛 − 𝑖 terakhir di 𝑋  

𝑊𝑖 : matriks 𝑘 × 𝑘 
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𝑊𝑖 = ∑ 𝑒𝑗𝑒𝑗−𝑖(𝑋𝑗
𝑇𝑋𝑗−𝑖 + 𝑋𝑗−𝑖

𝑇 𝑋𝑗) = 𝑉𝑖
𝑇(𝑅𝑖 ∗ 𝑈𝑖) +𝑛

𝑗=𝑖+1

          𝑈𝑖
𝑇(𝑅𝑖 ∗ 𝑉𝑖)                        (2.57) 

Untuk 𝑖 > 0, dan 

𝑊0 = ∑ 𝑒𝑖
2𝑋𝑖

𝑇𝑋𝑖 = 𝑈0
𝑇(𝑅𝑖 ∗ 𝑉𝑜) = 𝑋𝑇𝑛

𝑖=1 (𝑅0𝑋)            (2.58) 

Jadi 

𝑋𝑇𝑆𝑋 =
𝑛

𝑛−𝑘
∑ (1 −

𝑖

ℎ+1
)𝑊𝑖

ℎ
𝑖=0                       (2.59) 

Newey West (1987) menyarankan mengambil nilai ℎ yaitu: 

ℎ = 4 (
𝑁

100
)

2

9
  . 

I. Uji Parsial (Uji 𝐭) 

Menurut Widarjono (2018) jika asumsi 1 sampai 5 

terpenuhi, estimator 𝛽𝑘 bernilai BLUE untuk regresi 

dengan lebih dari satu variabel independen. Variabel 

dependen Y juga akan berdistribusi normal jika asumsi 6 

juga benar yang menyatakan bahwa variabel 𝑒𝑖 

berdistribusi normal. 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖 + 𝑒𝑖        (2.60) 

Maka 𝑒𝑖~𝑁(0, 𝜎2) dan 𝑌𝑖~𝑁(0, 𝜎2). Mengingat 

estimator 𝛽𝑘 adalah fungsi linier dari variabel dependen Y, 

estimator 𝛽𝑘 juga akan memiliki distribusi normal dengan 

rata-rata 𝛽𝑖  dan varian 𝛽𝑖  yang terlihat seperti ini: 

𝛽̂𝑘~𝑁[𝛽𝑘 , 𝑣𝑎𝑟(𝛽𝑘)]                     (2.61) 
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Variabel acak 𝛽̂𝑘  yang berdistribusi normal diubah 

menjadi variabel Z yang memiliki standar normal, seperti 

gambar di bawah ini, jika menurunkan 𝛽̂𝑘 dengan rata-

ratanya diikuti dengan membaginya dengan akar varians 

atau standard error: 

𝑍 =
𝛽̂𝑘−𝛽𝑘

√𝑣𝑎𝑟(𝛽𝑘)
~𝑁(0,1) untuk 𝑘 = 1,2, … , 𝑘               (2.62) 

Jika mengganti 𝑣𝑎𝑟(𝛽𝑘) dengan 𝑣𝑎𝑟(𝛽̂𝑘) maka akan 

didapatkan variabel random t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝛽̂1−𝛽1

√𝑣𝑎𝑟(𝛽̂1)

~𝑡𝑛−𝑘     (2.63)       

𝑡 =
𝛽̂1−𝛽1

𝑠𝑒(𝛽̂1)
~𝑡𝑛−𝑘       (2.64) 

Derajat kebebasan (df) yaitu n-2 untuk regresi 

sederhana dan n-k untuk regresi berganda tergantung 

pada jumlah variabel independen ditambah konstanta, 

inilah yang membedakan uji-t regresi berganda dengan 

lebih dari satu variabel independen dari regresi sederhana 

dengan hanya satu variabel independent. Contohnya 

dimiliki dua variabel independent dengan estimator 𝛽1 dan 

𝛽2, Langkah uji 𝑡 sebagai berikut: 

1. Membuat hipotesis positif satu sisi 

 Uji hipotesis positif satu sisi  

𝐻0: 𝛽1 = 0  

𝐻1: 𝛽1 > 0  
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 Uji hipotesis negatif satu sisi 

𝐻0: 𝛽1 = 0  

𝐻1: 𝛽1 < 0  

 Uji dua sisi 

𝐻0: 𝛽1 = 0  

𝐻1: 𝛽1 ≠ 0  

2. Mengulangi kembali langkah 1 untuk 𝛽2 

3. Menghitunng nilai 𝑡 hitung untuk 𝛽1 dan 𝛽2 dan 

mencari nilai 𝑡 kritis dari tabel distribusi 𝑡. Nilai 𝑡 

hitung dicari dengan formula sebagai berikut: 

𝑡 =
𝛽̂1−𝛽1

∗

𝑠𝑒(𝛽̂1)
               (2.65) 

dimana 𝛽1
∗ merupakan nilai dari hipotesis nol. 

4. Membandingkan nilai 𝑡 hitung untuk masing-masing 

estimator dengan 𝑡 kritis dari tabel. Keputusan 

menolak atau gagal menolak 𝐻0 sebagai berikut: 

 Jika nilai 𝑡 hitung > nilai 𝑡 kritis maka 𝐻0 ditolak 

atau menerima 𝐻1 

 Jika nilai 𝑡 hitung < nilai 𝑡 kritis maka 𝐻0 gagal 

ditolak 

J. Uji Simultan (Uji 𝐅) 

Menurut Widarjono (2018) Uji 𝐹 digunakan untuk 

uji signifikansi model. Uji 𝐹 dapat dijelaskan dengan 

menggunakan analisis varian (analysis of variance = 
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ANOVA). Misalkan mempunyai model regresi berganda 

sebagai berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + 𝑒𝑖                  (2.66) 

Mengingat kembali tentang koefisien determinasi: 

𝑇𝑆𝑆 = 𝐸𝑆𝑆 + 𝑆𝑆𝑅     (2.67) 

Menurut Widarjono (2018) dimana 𝑇𝑆𝑆 

mempunyai 𝑑𝑓 = 𝑛 − 1, 𝐸𝑆𝑆 mempunyai 𝑑𝑓 sebesar 𝑘 −

1 sedangkan 𝑆𝑆𝑅 mempunyai 𝑑𝑓 = 𝑛 − 𝑘. Analisis varian 

adalah analisis dekomposisi komponen 𝑇𝑆𝑆. Analisis 

varian dapat ditampilkan dalam tabel di bawah. Dengan 

hipotesis bahwa semua variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 𝛽0 = 𝛽1 =

⋯ = 𝛽𝑘 = 0 maka uji 𝐹 dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 

𝐹 =
𝐸𝑆𝑆/(𝑘−1)

𝑆𝑆𝑅/(𝑛−𝑘)
              (2.68) 

dimana 𝑛 = jumlah observasi dan 𝑘 = jumlah 

parameter estimasi termasuk intersep atau konstanta. 
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Tabel 2. 2 Analisis Varian (ANOVA) 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Agus Widarjono, 2018 
 

Menurut Widarjono (2018) formula uji statistik 𝐹 

ini dapat dinyatakan dalam bentuk formula yang lain 

dengan cara memanipulasi persamaan (2.68) menjadi: 

𝐹 =
𝐸𝑆𝑆/(𝑘−1)

(𝑇𝑆𝑆−𝐸𝑆𝑆)/(𝑛−𝑘)
              (2.69) 

𝐹 =
(𝐸𝑆𝑆 𝑇𝑆𝑆⁄ )/(𝑘−1)

[(𝑇𝑆𝑆 𝐸𝑆𝑆)/𝑇𝑆𝑆⁄ ]/(𝑛−𝑘)
                   (2.70) 

Karena 𝐸𝑆𝑆 𝑇𝑆𝑆⁄ = 𝑅2 maka persamaan (2.70) dapat 

ditulis kembali menjadi 

𝐹 =
𝑅2/(𝑘−1)

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘)
 ~𝐹[(𝑘−1),(𝑛−𝑘)]             (2.71) 

Dari persamaan (2.71) jika hipotesis nol terbukti, 

maka nilai dari 𝐸𝑆𝑆 dan 𝑅2 akan sama dengan nol sehingga 

𝐹 akan juga sama dengan nol. Dengan demikian, tingginya 

nilai 𝐹 statistik akan menolak hipotesis nol. Sedangkan 

rendahnya nilai 𝐹 statistik akan gagal menolak hipotesis 

nol karena variabel independennya hanya sedikit 
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menjelaskan variasi variabel dependen disekitar rata-

ratanya. 

Walaupun Uji 𝐹 menunjukkan adanya penolakan 

hipotesis nol yang menunjukkan bahwa secara bersama-

sama semua variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen, namun hal ini bukan berarti secara individual 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

melalui uji 𝑡. Keadaan tersebut terjadi karena 

kemungkinan adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen. Kondisi tersebut menyebabkan standard 

error sangat tinggi dan rendahnya nilai 𝑡 hitung meskipun 

model secara umum mampu menjelaskan data dengan 

baik. 

Menurut Widarjono (2018) contohnya kita 

memiliki model regresi berganda sebagai berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + 𝑒𝑖  

Prosedur uji F menentukan apakah koefisien regresi 𝛽1 

dan 𝛽2 secara bersama-sama atau secara kolektif 

berdampak pada variabel dependen, sebagai berikut: 

1) Membuat hipotesis  𝐻0 dan hipotesis 𝐻1 sebagai 

berikut: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0  

𝐻1: paling tidak satu dari 𝛽𝑘 ≠ 0 dimana 𝑘 =

1,2,3, … , 𝑘                (2.72) 
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2) Mencari nilai 𝐹 hitung dengan formula  

seperti pada persamaan (2.71) dan nilai 𝐹 kritis dari 

tabel distribusi 𝐹. Nilai 𝐹 kritis berdasarkan 𝛼 dan 𝑑𝑓 

dimana besarnya ditentukan oleh numerator (𝑘 − 1) 

dan 𝑑𝑓 untuk denominator (𝑛 − 𝑘). 

3) Keputusan menolak atau gagal menolak 𝐻0 sebagai 

berikut: 

Jika 𝐹 hitung > 𝐹 kritis, maka menolak 𝐻0 dan 

sebaliknya jika 𝐹 hitung < 𝐹 kritis maka gagal 

menolak 𝐻0 . 

K. Uji Kebaikan Model 

Menurut Widarjono (2018) para ahli 

ekonometrika telah mengembangkan beberapa uji 

statistik untuk memilih sebuah model yang baik (goodness 

of fit criterion) dimana kedua model memiliki variabel 

dependen yang sama. Kriteria pemilihan model yang baik 

dapat menggunakan kriteria yang dikembangan oleh 

Akaike (Akaike’s information criterion = AIC) dan kriteria 

dari Schwarz (Schwarz’s information criterion = SIC). 

Kriteria Akaike dan Schwarz, kriteria ini lebih 

umum dan didasarkan pada metode Maximum likelihood 

(ML). Berikut formula AIC adalah: 

𝐴𝐼𝐶 = 𝑒2𝑘/2 ∑𝑢𝑖
2

𝑛
= 𝑒2𝑘/2 𝑆𝑆𝑅

𝑛
                   (2.73) 
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dimana 𝑘 merupakan jumlah parameter estimasi, 𝑛 adalah 

jumlah observasi, 𝑒 = 2,718 dan 𝑢̂ adalah residual. 

Persamaan tersebut dapat ditulis kembali dalam bentuk 

logaritma sebagai berikut: 

ln 𝐴𝐼𝐶 =  
𝑘

𝑛
+ 𝑙𝑛 (

𝑆𝑆𝑅

𝑛
)                     (2.74) 

Menurut kriteria ini, model yang baik jika nilai AIC paling 

kecil. 

Sejalan dengan kriteria AIC, kriteria lain yang 

biasanya digunakan adalah Schwarz’s information 

criterion (SIC). Berikut formula SIC adalah: 

𝑆𝐼𝐶 = 𝑛𝑘/𝑛 ∑𝑢𝑖
2

𝑛
= 𝑛𝑘/𝑛 𝑆𝑆𝑅

𝑛
                      (2.75) 

Dalam bentuk persamaan logaritma sebagai berikut: 

ln 𝐴𝐼𝐶 =
𝑘

𝑛
𝑙𝑛 𝑛 + 𝑙𝑛 (

𝑆𝑆𝑅

𝑛
)                     (2.76) 

Kriteria SIC ini berbobot lebih berat daripada AIC. Skor SIC 

yang rendah, seperti skor AIC, menunjukkan model yang 

lebih baik. Jika terdapat ketidaksesuaian antara nilai AIC 

dan SIC, kriteria SIC akan diterapkan karena menawarkan 

skala yang lebih besar. 

Kriteria AIC dan SIC memiliki sejumlah 

keunggulan dibandingkan kriteria pemilihan model 

lainnya. Pertama, baik out of simple forecasting maupun in-

sample forecasting dapat dilakukan dengan menggunakan 

kedua kriteria tersebut. Kedua, jeda waktu model 
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autoregresif (Autoregressive = AR) dapat diestimasi 

menggunakan kriteria ini. 

L. Kemiskinan 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kemiskinan 

dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan 

makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi 

penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-

rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis 

kemiskinan. 

Berdasarkan Undang-Undang No.24 Tahun 2004, 

kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi seseorang atau 

sekelompok orang yang tidak terpenuhinya hak-hak 

dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan 

kehidupan yang bermartabat. Kebutuhan dasar yang 

menjadi hak seseorang atau kelompok orang yaitu 

meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pekerjaan, 

pendidikan, perumahan, pertanahan, air bersih, 

lingkungan hidup, sumber daya alam, rasa aman dari 

perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan kehidupan sosial 

dan politik (Wini, 2010). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

yaitu: 
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a. Produk Domestik Regional Bruto (PRDB) 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

didefinisikan sebagai jumlah nilai ditambah dari semua 

unit usaha di suatu wilayah atau jumlah seluruh nilai 

barang dan jasa akhir dari seluruh unit ekonomi di 

suatu wilayah. PDRB adalah indikator penting yang 

mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam 

suatu periode tertentu, baik atas dasar harga konstan 

ataupun harga berlaku. PDRB atas dasar harga berlaku 

menggambarkan nilai tambah barang dan jasa dihitung 

menggunakan harga pada tahun berjalan, sedangkan 

PDRB atas harga konstan menunjukkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 

yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun 

dasar. Data pendapatan regional adalah salah satu 

indikator makro yang dapat menunjukkan kondisi 

perekonomian daerah setiap tahun. 

b. Penggangguran 

Menurut Sukirno (2006) pengangguran 

merupakan seseorang yang termasuk kedalam 

angkatan kerja yang secara aktif sedang mencari 

pekerjaan pada tingkatan tertentu, akan tetapi tidak 

memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan keinginan. 

Terdapat beberapa macam pengangguran berdasarkan 
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jam kerja, yaitu: (1) pengangguran tersembunyi; (2) 

pengangguran setengah menganggur; (3) 

pengangguran musiman; dan (4) pengangguran 

terbuka. 

Menurut (Fitriyati, 2013) salah satu indikator 

yang digunakan untuk dapat melihat perkembangan 

pengangguran adalah Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT). Tingkat Pengangguran Terbuka adalah suatu 

perbandingan antara banyaknya jumlah penduduk usia 

kerja 15 tahun keatas yang dibandingkan dengan 

jumlah penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang 

termasuk angkatan kerja. 

c. Pendidikan 

Menurut Kuncoro (2014) Pendidikan ialah cara 

untuk menyelamatkan diri dari kemiskinan dan 

Pendidikan juga merupakan tujuan pembangunan yang 

mendasar yaitu memainkan peranan kunci dalam 

membentuk kemampuan sebuah negara dalam 

menyerap teknologi modern untuk mengembangkan 

kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta 

pembangunan yang berkelanjutan. Salah satu 

instrumen yang dapat digunakan untuk melihat 

peluang anak dalam mendapatkan hak berupa akses 

pendidikan yaitu Angka Partisipasi Sekolah (APS). 
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Angka Partisipasi Sekolah adalah perbandingan antara 

jumlah murid kelompok usia tertentu yang bersekolah 

pada berbagai jenjang pendidikan dengan penduduk 

kelompok usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan 

dalam presentase.  

Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

M. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis telah mempelajari dan 

mengkaji jurnal-jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang 

mendukung untuk penelitian tugas akhir ini. Karya ilmiah 

sebelumnya dapat menggambarkan umum teori-teori 

serta objek yang digunakan penulis untuk penelitian ini. 

Tujuan dari pengkajian ini yaitu untuk menghindari 

kesamaan dengan karya ilmiah sebelumnya. Beberapa 
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contoh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Artikel E-jurnal Matematika vol.6(1) yang ditulis oleh 

Zakiah Nurlaila, Made Susilawati, dan Desak Putu Eka 

Nilakusumawati (2017) dengan judul “Penerapan 

Metode Newey West dalam Mengoreksi Standard Error 

ketika Terjadi Heteroskedastisitas dan Autokorelasi 

pada Analisis Regresi”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan metode Newey West 

untuk mengoreksi standard error ketika terjadi 

heteroskedastisitas dan autokorelasi, dan untuk 

membandingkan hasil OLS dan metode Newey West 

pada data sekunder dan simulasi. Hasil dari penelitian 

ini yaitu analisis menunjukkan bahwa metode Newey 

West dapat diketahui mampu mengoreksi standard 

error ketika terjadi heteroskedastisitas dan 

autokorelasi pada kedua data, hal tersebut terlihat 

pada perubahan nilai standard error OLS yang bias 

menjadi tidak bias setelah dikoreksi menggunakan 

metode Newey West. Namun, metode Newey West tidak 

dapat menghilangkan gejala heteroskedastisitas dan 

autokorelasi yang terkandung dalam model, sehingga 

dapat memperbaiki standard error saja. Perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 
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perbandingan metodenya, pada penelitian ini 

perbandingan antara OLS dan Newey West, sedangkan 

penelitian penulis perbandingan antara WLS dan 

Newey West. 

2. Artikel jurnal EurekaMatika vol.3(1) yang ditulis oleh 

Nurul Hanifah, Nar Herrhyanto, dan Fitriani Agustina 

(2015) yang berjudul “Penerapan Metode Weighted 

Least Square untuk Mengatasi Heteroskedastisitas pada 

Analisis Regresi Linier”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas 

yang dilakukan mengggunakan uji white. Dalam jurnal 

ini terdapat heteroskedastitas sehingga harus 

dilakukan transformasi dengan metode kuadrat 

terkecil tertimbang atau bisa disebut metode WLS. 

Hasil dari dari penelitian ini yaitu metode WLS 

digunakan pembobot yang proposional terhadap 

inverse (kebalikan) dari varians variabel respon. Pada 

kasus anak terlantar, pembobotnya yaitu variabel yang 

tidak sekolah. Demikian hingga model regresi yang 

telah terboboti menjadi = 24531,80 + 1,953404𝑋1 +

3,680349𝑋2. Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu dari metode penelitian. Metode 

yang digunakan penelitian ini yaitu menggunakan satu 
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metode, sedangkan metode yang digunakan penulis 

terdapat dua metode untuk dibandingkan.   

3. Artikel E-jurnal Matematika vol.4(1) yang ditulis oleh 

Putu Ayu Mazziya, I komang Gde Sukarsa, dan Ni Made 

Asih (2015) yang berjudul “Mengatasi 

heteroskedastisitas pada regresi dengan Menggunakan 

Weighted Least Square”. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui cara mengatasi heteroskedatisitas pada 

regresi dengan metode Weighted Least Square dengan 

mendeteksi menggunakan metode BPG. Hasil dari 

penelitian ini adalah faktor pembobot yang dicobakan 

pada metode WLS dalam penelitian ini yaitu 

1

√𝑋1
,

1

√𝑋2
,

1

𝑋1
,

1

𝑋2
,

1

𝐸(𝑌𝑖)
 dan 

1

𝜎𝑖
 , berdasarkan hasil uji BPG 

dengan menggunakan nilai α sebesar 0,05, sesuai 

kriteria pengujian maka diperoleh faktor yang tidak 

signifikan adalah 
1

𝜎𝑖
 yang artinya varian dari error 

bersifat konstan atau homoskedastisitas dengan 𝑅2 

sebesar 99%. Sedangkan faktor pembobot 

1

√𝑋1
,

1

√𝑋2
,

1

𝑋1
,

1

𝑋2
,

1

𝐸(𝑌𝑖)
 signifikan. Maka pada penelitian 

ini faktor pembobot yang tepat adalah 
1

𝜎𝑖
 . Perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

faktor pembobotnya, dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa faktor pembobot untuk 
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diperoleh faktor pembobot yang tepat, sedangkan 

penelitian penulis menggunakan satu pembobot dan 

menggunakan dua metode. 

4. Artikel jurnal Benin Journal of Statistics vol.2, pp. 85-93 

yang ditulis oleh A. U. Usman, dkk A, K. Tukur, A. 

Sulaeiman, A. Abdulkadir, dan H. Ibrahim (2019) yang 

berjudul “The use of the Weighted Least Squares Method 

when the Error Variance is Heteroscedastic”. Tujuan 

penelitian ini adalah membandingkan dua metode 

untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas. Kedua 

metode tersebut adalah Goldfeld-Quandt (GQ) dan 

Breusch-Tes Pagan-Gofrey (BPG), sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan sampel 

kecil. Kedua metode mendeteksi varians kesalahan 

yang tidak sama, dari perbandingan dua metode 

berdasarkan p-value dan ditemukan bahwa metode GQ 

lebih baik. Varian kesalahan yang tidak sama telah 

dihapus dengan metode WLS. Perbedaan penelitian ini 

dengan penilitian penulis yaitu penelitian ini 

membandingkan dua metode untuk mendeteksi 

adanya heteroskedastisitas, sedangkan penelitian 

penulis membandingkan dua metode untuk mencari 

solusi adanya permasalahan heteroskedastisitas. 
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5. Artikel jurnal Journal of Statistics and Data Science 

vol.1(1) yang ditulis oleh Welly Fransiska, Sigit 

Nugroho, dan Ramya Rachmawati yang berjudul “A 

Comparison of Weighted Least Square and Quantile 

Regression for Solving Heteroscedasticity in Simple 

Linear Regression”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan menyelesaikan pelanggaran asumsi 

heteroskedastisitas dengan WLS dan Regresi Kuantil. 

Berdasarkan hasil perbandingan antara WLS dan 

Regresi Kuantil diperoleh metode yang paling tepat 

untuk mengatasi heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini adalah metode WLS. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis terdapat pada metode 

perbandingannya, penelitian ini menggunakan metode 

WLS dan Regresi Kuantil, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan metode WLS dan Newey West. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. 

Menurut Arikunto (2006) penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang banyak menggunakan angka-angka 

mulai dari mengumpulkan data, penafsiran terhadap data 

yang diperoleh, serta pemaparan hasilnya.  

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 

sampai Maret 2022 di Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Tengah. 

C. Sumber Data 

Data dari penelitian ini yang digunakan adalah 

data sekunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) tentang angka kemiskinan di Jawa Tengah tahun 

2019-2021 dengan 29 Kabupaten dan 6 Kota di Provinsi 

Jawa Tengah. 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012) variabel penelitian 

adalah sesuatu yang dibuat berdasarkan apapun yang 
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peneliti putuskan untuk diteliti guna mengumpulkan data 

untuk menarik kesimpulan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel independent (𝑋) dan variabel dependent 

(𝑌), dengan deskripsi sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Deskripsi variabel penelitian 

Simbol Variabel Definisi Variabel 

𝑌 
Angka 

kemiskinan di 
Jawa Tengah 

Persentase penduduk miskin 
Kabupaten/Kota di Jawa 
Tengah tahun 2019-2021. 

𝑋1 

Produk 
Domestik 

Regional Bruto 
(PDRB) 

Distribusi persentase Produk 
Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten/Kota di 
Jawa Tengah atas harga 
konstan tahun 2019-2021. 

𝑋2 
Angka 

Partisipasi 
Sekolah (APS) 

Persentase Angka Partisipasi 
Sekolah (APS) usia 16-18 
tahun menurut 
Kabupaten/Kota di Jawa 
Tengah tahun 2019-2021. 

𝑋3 
Tingkat 

Pengangguran 
Terbuka (TPT) 

Persentase Tingkat 
Pengangguran Terbuka 
(TPT) menurut 
Kabupaten/Kota di Jawa 
Tengah tahun 2019-2021. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Terdapat dua cara yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
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1. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan suatu langkah awal 

dalam metode pengumpulan data, yang diarahkan pada 

pencarian data dan informasi melalui dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, foto-foto 

maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung 

dalam proses penulisan. Apabila didukung foto-foto 

atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada, 

maka penulisan juga semakin lengkap (Sugiyono, 

2012). 

2. Studi Dokumenter 

Data dari penelitian ini yaitu data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Jawa Tengah, tentang angka kemiskinan 

yang dipengaruhi oleh Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), 

dan Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Jawa Tengah 

tahun 2019-2021 dibuktikan dengan surat bukti 

pengumpulsn data pada lampiran 1. 

F. Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Metode Kuadrat Terkecil 
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Metode kuadrat terkecil merupakan suatu 

metode yang dapat digunakan untuk meminimumkan 

error, dimana persamaannya sebagai berikut: 

𝛽̂ = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌 

Dalam penelitian ini digunakan software eviews 

10 untuk menghitung parameter dari metode kuadrat 

terkecil. 

b. Uji Normalitas 

Digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan 

Jarque-Bera dengan bantuan software eviews 10 

dengan kriteria uji: 

(𝐽𝐵 <  𝜒𝛼;2
2 ) atau 

(𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝛼)  dengan 𝛼 = 5% 

c. Uji linieritas 

Digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel independent dan dependent 

bersifat linier. Uji ini menggunakan bantuan software 

SPSS dengan Scatter plot. Cara lain untuk uji linieritas 

yaitu dengan cara membandingkan 𝐹-hitung dengan 

𝐹-tabel. Apabila 𝐹-hitung lebih besar dibandingkan 𝐹-

tabel (𝐹𝑠𝑡𝑎𝑡 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data yang diuji termasuk 

dalam data linier, dan sebaliknya (𝐹𝑠𝑡𝑎𝑡 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), 



 
 

67 

maka data yang diuji termasuk dalam data tidak 

linier. 

d. Uji Asumsi Klasik 

1) Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan suatu 

keadaan yang terjadi korelasi yang sangat tinggi 

antar variabel independent. Multikolinieritas dapat 

dilihat melalui nilai Tolerance dan Varians Inflation 

Factor (VIF).  Untuk menentukan Tolerance yaitu: 

𝑇𝑂𝐿 = 1 − 𝑅2 dan VIF yaitu: 𝑉𝐼𝐹 =
1

𝑇𝑂𝐿
. 

2) Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terdapat korelasi 

antar individu dalam kelompok observasi yang 

telah disusun menurut waktu (seperti pada data 

time series) atau tempat (seperti pada data cross 

section). Pengujian autokorelasi menggunakan 

Durbin-Watson dengan bantuan software eviews 

10. 

3) Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan nilai 

varians dari residual. Pengujian 
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heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan-

Godfrey (BPG) dengan bantuan software eviews 10. 

e. Uji Signifikansi Parameter 

1) Uji Simultan 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel-variabel independent 

atau bebas dengan variabel dependen atau 

dependent. Hipotesis yang digunakan adalah: 

𝐻0: Tidak ada pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) secara 

bersama-sama. 

𝐻1: Ada pengaruh terhadap variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y) secara 

bersama-sama. 

dengan kriteria uji: 

a) Jika nilai sig < 0,05 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

𝐻0 ditolak. 

b) Jika nilai sig > 0,05 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

𝐻0 diterima. 

2) Uji Parsial 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

variabel apa saja yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen atau 

dependent. 
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f. Penyembuhan Heteroskedastisitas dengan Weighted 

Least Square (WLS) 

Langkah-langkah metode WLS dengan bantuan 

software eviews 10 sebagai berikut: 

1) Membuat model awal pada regresi linier 

berganda menggunakan metode OLS 

2) Melakukan uji asumsi klasik, apakah terdapat 

heteroskedastisitas atau tidak 

3) Menggunakan metode WLS untuk melakukan 

perbaikan model awal yaitu dengan pembobotan 

data dengan suatu faktor pengali (pembobot) 

yang tepat. Pembobot yang tepat yaitu 
1

𝑋2
 atau 

variabel TPT 

4) Melakukan uji heteroskedastisitas kembali 

apakah masih mengandung heteroskedastisitas 

atau tidak. Ketika sudah tidak mengandung 

heteroskedastistas maka model memenuhi 

asumsi homoskedastisitas. 

g. Penyembuhan Heteroskedastisitas dengan Newey 

West 

Langkah-langkah metode Newey West dengan 

bantuan software eviews 10 sebagai berikut: 

1) Estimasi parameter regresi llinier berganda 

dengan metode OLS 
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2) Melakukan koreksi uji heteroskedastisitas 

3) Apabila terdapat heteroskedastisitas, maka dapat 

dilakukan koreksi standard error dengan metode 

Newey West. Newey West (1987) menyarankan 

mengambil nilai ℎ yaitu: 

ℎ = 4 (
𝑁

100
)

2

9
  

4) Melakukan koreksi uji heteroskedastisitas 

kembali. 

5) Mendapatkan nilai standard eror model regresi 

linier berganda yang sudah dikoreksi 

menggunakan metode Newey West. 

h. Uji Kebaikan Model 

Pemilihan metode terbaik antara metode 

Weighted Least Square (WLS) dan metode Newey 

West dapat menggunakan perbandingan nilai Akaike 

Information Criterion (AIC) dan nilai Schwarz 

Information Criterion (SIC). Untuk mendapatkan nilai 

AIC dan SIC menggunakan bantuan software eviews 

10. 

 

 

 

 



 
 

71 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 
A. Deskripsi Data 

Data kemiskinan, Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 2. Deskripsi data kemiskinan, PDRB, 

TPT, dan APS dengan bantuan software eviews 10, sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Deskripsi Data Kemiskinan, PDRB, TPT, 

dan APS di Jawa Tengah Tahun 2019-2021 

 KEMISKINAN PDRB TPT APS 

 Mean  10,94524  28,86362  5,557333  72,06781 

 Median  10,57000  21,43000  5,260000  73,05000 

 Maximum  17,83000  87,36000  9,970000  91,39000 

 Minimum  3,980000  12,37000  2,430000  50,17000 

 Std. Dev.  3,484631  18,45323  1,974026  8,734352 

 Skewness  0,237620  1,787838  0,561285 -0,074840 

 Kurtosis  2,277111  5,314944  2,455062  2,512321 

 Jarque-Bera  3.274350  79.38187  6.812398  1,138527 

 Probability  0,194529  0,000000  0,033167  0,565942 

 Sum  1149,250  3030,680  583,5200  7567,120 

 Sum Sq. Dev.  1262,836  35414,25  405,2649  7934,047 
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 Observations  105  105  105  105 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kemiskinan adalah 10,94524, nilai median kemiskinan 

adalah 10,57000, nilai skewness kemiskinan adalah 

0,237620, dan nilai standar deviasi kemiskinan adalah 

3,484631. Artinya bahwa nilai rata-rata hitung lebih besar 

dari nilai median dan skewness bernilai positif, sehingga 

nilai setiap Kabupaten/Kota di Jawa Tengah masih banyak 

data kemiskinan yang berada di bawah rata-rata.  

Nilai rata-rata PDRB adalah 28,86362, nilai 

median PDRB adalah 21,43000, nilai skewness PDRB 

adalah 1,787838, dan standar deviasi PDRB adalah 

18,45323. Artinya bahwa nilai rata-rata hitung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai median dan nilai skewness 

bernilai positif, sehingga nilai setiap Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah masih banyak PDRB yang berada di bawah 

rata-rata. 

Nilai rata-rata TPT adalah 5,557333, nilai median 

TPT adalah 5,260000, nilai skewness TPT adalah 

0,561285, dan standar deviasi TPT adalah 1,974026. 

Artinya bahwa nilai rata-rata hitung lebih besar daripada 

nilai median dan nilai skewness bernilai positif, dalam 

artian nilai setiap Kabupaten/Kota di Jawa Tengah masih 
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banyak data tingkat penggangguran terbuka di bawah 

rata-rata. 

APS memiliki nilai rata-rata sebanyak 72,06781, 

APS memiliki nilai median sebanyak 73,05000, APS 

memiliki nilai skewness sebanyak -0,074840 dan APS 

memiliki nilai standar deviasi sebanyak 8,734352. Artinya 

bahwa nilai rata-rata hitung lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai median dan nilai skewness bernilai negatif, 

dalam artian data angka partisipasi sekolah setiap 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah masih banyak di atas 

rata-rata atau dapat dikatakan masih tergolong rendah 

angka partisipasi sekolahnya. 

B. Analisis Data 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Jarque-Bera Test. Dalam uji 

normalitas data akan digunakan hipotesis sebagai 

berikut: 

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Formula Jarque-Bera Test (JB) sebagai berikut: 

𝐽𝐵 = 𝑛 (
𝑆2

6
+

(𝐾−3)2

24
)  
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𝐽𝐵 = 105 (
−0,0687442

6
+

(2,456826−3)2

24
)  

𝐽𝐵 = 105(0,000788 + 0,012293)  

𝐽𝐵 = 1,373492  

Uji ini menggunakan bantuan software 

eviews 10 untuk membuat histogram data, diperoleh 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4. 1 Output Eviews 10 Histogram untuk Uji 

Normalitas 

Gambar 4.1 tersebut, dengan 𝑛 = 105 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

𝐽𝐵 = 1,373493  

dan 

𝜒𝛼;2
2 = 5,9915   

Jika 𝐻0  diterima didapatkan perbandingan sebagai 

berikut: 
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(𝐽𝐵 <  𝜒𝛼;2
2 ) atau (𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝛼) 

(1,373493 <  5,9915) atau (0,503211 >  0,05)  

Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dapat dilakukan dengan scatter 

plot yang menggambarkan hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependent. 

Berikut merupakan hasil dari uji scatter plot: 

 

Gambar 4. 2 Uji Linieritas dengan scatter plot 

Gambar 4.2 di atas, secara visual terlihat 

bahwa sebaran titik-titik pengamatan cukup acak 

pada sumbu mendatar dan tidak mengikuti pola 

tertentu yang menunjukkan bahwa kondisi 

linieritas terpenuhi.  
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Cara lain untuk uji linieritas yaitu dengan 

cara membandingkan 𝐹-hitung dengan 𝐹-tabel. 

Apabila 𝐹-hitung lebih besar dibandingkan 𝐹-tabel 

(𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data yang diuji termasuk 

dalam data linier, dan sebaliknya (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), 

maka data yang diuji termasuk dalam data tidak 

linier. Hasil uji linieritas pada data dengan software 

eviews 10 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 3 Uji Linieritas dengan eviews 10 
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Hasil output eviews 10 gambar 4.3 

dihasilkan nilai 𝐹-hitung adalah: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 18,77915  

dipihak lain diketahui 𝐹-tabel untuk derajat 

kebebasan pembilang 3 dan derajat kebebasan 

penyebut 102 dengan tingkat kesalahan 𝛼 = 5% 

adalah: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05;3;102) = 2,69113  

perbandingan antara 𝐹-hitung dengan 𝐹-tabel 

adalah: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    

Dapat disimpulkan bahwa data bersifat linier. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan cara 

melakukan uji korelasi antar variabel independent, 

hal ini dilakukan dengan meregresi setiap variabel 

independent dan dengan menggunakan Tolerance 

(TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF) dari 

regresi tersebut dapat diketahui ada tidakannya 

multikolinieritas, dimana Tolerance (TOL) dan 

Variance Inflation Factor (VIF) didefinisikan dengan 

𝑇𝑂𝐿 = 1 − 𝑅2  

dan 
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𝑉𝐼𝐹 =  
1

𝑇𝑂𝐿
  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

Tolerance dan VIF adalah jika nilai 𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 >

0,10 dan nilai 𝑉𝐼𝐹 < 10, maka tidak terjadi 

multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dari 

setiap variabel independent dari data adalah: 

1) Regresi variabel independent 𝑋1 terhadap 

variabel independent yang lain 

Hasil regresi dengan bantuan software 

eviews 10 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 4 Output eviews 10 untuk Uji 

Multikolinieritas pada 𝑋1 

Hasil output pada gambar 4.4 

memberikan koefisiensi determinasi berikut: 

𝑅2 = 0,137410  

 diperoleh 

𝑇𝑂𝐿 = 1 − 𝑅2  
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= 1 − 0,137410  

= 0,86259  

dan 

𝑉𝐼𝐹 =
1

𝑇𝑂𝐿
  

𝑉𝐼𝐹 =
1

0,86259
  

= 1,1592993195  

2) Regresi variabel independent 𝑋2 terhadap 

variabel independent yang lain 

Hasil regresi dengan bantuan software 

eviews 10 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 5 Output eviews 10 untuk Uji 

Multikolinieritas pada 𝑋2 

Hasil output pada gambar 4.5 

memberikan koefisiensi determinasi berikut: 

𝑅2 = −0,175051  

diperoleh 

𝑇𝑂𝐿 = 1 − 𝑅2  
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= 1 − (−0,175051)  

= 1,175051  

dan 

𝑉𝐼𝐹 =
1

𝑇𝑂𝐿
  

𝑉𝐼𝐹 =
1

1,175051
  

= 0,8510268916  

3) Regresi variabel independent 𝑋3 terhadap 

variabel independent yang lain 

Hasil regresi dengan bantuan software 

eviews 10 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 6 Output eviews 10 untuk Uji 

Multikolinieritas pada 𝑋3 

Hasil output pada gambar 4.6 

memberikan koefisiensi determinasi berikut: 

𝑅2 = −6,898060  

diperoleh 
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𝑇𝑂𝐿 = 1 − 𝑅2  

= 1 − (−6,898060)  

= 7,89806  

dan 

𝑉𝐼𝐹 =
1

𝑇𝑂𝐿
  

𝑉𝐼𝐹 =
1

7,89806
  

= 0,1266133709  

Hasil uji multikolinieritas di atas terangkum dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 4. 2 Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Interpretasi 

PDRB 0,86259 1,1592993195 
tidak terjadi 

multikolinieritas 

TPT 1,175051 0,8510268916 
tidak terjadi 

multikolinieritas 

APS 7,89806 0,1266133709 
tidak terjadi 

multikolinieritas 

 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas, hal ini ditunjukkan dengan nilai 

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 > 0,10 dan nilai 𝑉𝐼𝐹 < 10. 

d. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dengan menggunakan 

Durbin-Watson test dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

𝐻0: tidak terdapat autokorelasi 

𝐻1: terdapat autokorelasi 
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Hasil pengujian dengan bantuan software eviews 10 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 7 Output Eviews 10 Durbin-Watson 

Gambar 4.7 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-

Watson sebagai berikut: 

𝑑 = 1,896601  

untuk 𝑛 = 105 dan 𝑘 = 4 didapatkan nilai kritis 

untuk batas atas pada tingkat kesalahan 𝛼 = 5% 

sebagai berikut: 

𝑑𝑢 = 1,7617  

diperoleh perbandingan berikut ini: 

𝑑𝑢 < 𝑑 < 4 − 𝑑𝑢  

1,7617 < 1,896601 < 2,6038  
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artinya menerima 𝐻0 dan menolak 𝐻1 , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

positif dan autokorelasi negatif pada model regresi. 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yang digunakan adalah 

uji Breusch-Pagan-Godfrey dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

𝐻0: tidak terdapat heteroskedastisitas 

𝐻1: terdapat heteroskedastisitas 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas adalah 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 5%, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas dengan bantuan software 

eviews 10 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 8 Output Eviews 10 Uji 

Heteroskedastisitas 
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Secara lengkap langkah uji heteroskedastisitas 

terdapat pada lampiran 3. Gambar 4.8 dapat 

diketahui bahwa nila p-value yang ditunjukkan 

dengan nilai Prob.Chi-Square(3) pada Obs*R-

Squared yaitu sebesar 0,0173.  Karena 0,0173 <

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa menolak 𝐻0 

dan menerima 𝐻1 yang artinya terdapat masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi.  

2. Analisis Regresi Berganda pada Data Kemiskinan 

di Jawa Tengah 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependent. Dalam penelitian ini akan digunakan model 

regresi berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + 𝛽3𝑋3𝑖 + 𝑒𝑖          (4.1) 

Dapat ditulis dalam notasi matriks seperti berikut: 

𝑌 = 𝑋𝛽 + 𝑒          (4.2) 

Matriks 𝑌 berordo 105 × 1, matriks 𝑋 berordo 105 × 3, 

matriks 𝛽 berordo 3 × 1, dan matriks 𝑒 berordo 105 ×

1. Dengan memasukan data berdasarkan pada 

lampiran 2, didapatkan regresi dalam notasi matriks 

sebagai berikut: 



 
 

85 

[

10,73
12,53

⋮
8,12

] =  [

1 58,37 7,24 68,23
1
⋮
1

23,61 4,17 62,51
⋮        ⋮      ⋮

40,94 8,25 78,4

] [

𝛽0

𝛽1

𝛽2

𝛽3

] +

[
 
 
 
 
𝑒1

𝑒2
𝑒3

⋮
𝑒𝑛]

 
 
 
 

 

Meminimumkan jumlah kuadrat error akan dapat 

diestimasi koefisiensi sesuai persamaan (2.15) adalah: 

𝛽̂ = (𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇𝑌  

    =

[
 
 
 
 

𝑛 ∑𝑋1 ∑ 𝑋2 ∑𝑋3

∑𝑋1

∑𝑋2

∑𝑋3

∑ 𝑋1
2 ∑𝑋1𝑋2 ∑𝑋1𝑋3

∑𝑋1𝑋2 ∑𝑋2
2 ∑𝑋2𝑋3

∑𝑋1𝑋3 ∑𝑋2𝑋3 ∑𝑋3
2]
 
 
 
 
−1

[
 
 
 

∑𝑌
∑ 𝑋1𝑌
∑𝑋2𝑌
∑𝑋3𝑌]

 
 
 
  

=

[

105 30330,68 583,52 7567,12
3030,68
583,52
7567,12

122890,6 17735,72 224480,9
17735,72 3648,08 41761,55
224480,9 41761,55 553279,8

]

−1

[

1149,25
29220,2624
6339,2407
81449,7358

]  

 = [

20,768
−0,094
0,020

−0,099

]  

Nilai dari koefisien-koefisien (𝛽0, 𝛽1, 𝛽2𝛽3) dalam 

model regresi pada persamaan (4.2) diperoleh: 

  [

10,73
12,53

⋮
8,12

] = [

1 58,37 7,24 68,23
1
⋮
1

23,61 4,17 62,51
⋮        ⋮      ⋮

40,94 8,25 78,4

] [

20,768
−0,094
0,020

−0,099

] + [

8,559
12,370

⋮
9,220

] 

Apabila diambil salah satu observasi, yaitu 

observasi pertama, maka menghasilkan regresi sebagai 

berikut: 

𝑌1 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + 𝛽3𝑋3𝑖 + 𝑒𝑖  
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10,73 =  20,768 + (−0,094)58,37 + (0,020)7,24 +

                 (−0,099)68,23 +  8,599    

Analisis regresi untuk data tersebut juga dapat 

menggunakan software eviews 10 dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 9 Output Eviews 10 untuk Regresi Linier 

Berganda 

Hasil dari output tersebut model regresi dapat ditulis 

sebagai berikut: 

𝑌 =  20.76882 −  0.094983 𝑃𝐷𝑅𝐵 +  0.020278 𝑇𝑃𝑇 −

          0.099833 𝐴𝑃𝑆  

3. Pengujian Signifikansi Parameter 

Uji signifikansi parameter dalam penelitian ini 

dapat diukur dari nilai statistik 𝐹 dan nilai statistik 𝑡. 

a. Uji Simultan (Uji 𝑭) 

Pengujian dilakukan secara simultan untuk 

melihat apakah variabel independent (X) 
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berpengaruh terhadap variabel dependent (Y) 

secara simultan. Hipotesis yang digunakan dalam uji 

𝐹 adalah: 

𝐻0: Tidak ada pengaruh variabel independent (X) 

terhadap variabel dependent (Y) secara 

bersama-sama. 

𝐻1: Ada pengaruh terhadap variabel independent 

(X) terhadap variabel dependent (Y) secara 

bersama-sama. 

Untuk mencari nilai 𝐹 tabel digunakan statistik uji: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹[(𝑘−1),(𝑛−𝑘)]    

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹[(4−1),(105−4)]   

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = [3,101]  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,69  

Hasil perhitungan untuk pengujian simultan dapat 

dijelaskan dengan analisis varian (analysis of 

variance = ANOVA) sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regressi
on 

511.526 3 170.509 22.922 .000a 

Residual 751.310 101 7.439   

Total 1262.836 104    

a. Dependent Variable: Kemiskinan 
b. Predictors: (Constant), APS, PDRB, TPT 

 

Dasar pengambilan keputusan uji 𝐹 adalah: 

a) Jika nilai sig < 0,05 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

𝐻0 ditolak. 

b) Jika nilai sig > 0,05 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

𝐻0 diterima. 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

adalah 22,922. Karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak. Sehingga 

diartikan bahwa variabel independent (X) yaitu 

PDRB, TPT, dan APS secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependent (Y) yaitu kemiskinan di 

Jawa Tengah tahun 2019-2021. 

b. Uji Parsial (Uji 𝒕) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang 
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diberikan variabel independent (X) terhadap 

variabel dependent (Y). Hipotesis yang digunakan 

dalam uji 𝑡 adalah: 

𝐻0: Tidak ada pengaruh variabel independent 

(PDRB) terhadap variabel dependent 

(Kemiskinan). 

𝐻1: Ada pengaruh variabel independent (PDRB) 

terhadap variabel dependent (Kemiskinan). 

𝐻0: Tidak ada pengaruh variabel independent (TPT) 

terhadap variabel dependent (Kemiskinan). 

𝐻1: Ada pengaruh variabel independent (TPT) 

terhadap variabel dependent (Kemiskinan). 

𝐻0: Tidak ada pengaruh variabel independent (APS) 

terhadap variabel dependent (Kemiskinan). 

𝐻1: Ada pengaruh variabel independent (APS) 

terhadap variabel dependent (Kemiskinan). 

Untuk mencari nilai 𝑡 tabel digunakan statistik uji: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡[(𝛼 2⁄ ),(𝑛−𝑘−1)]   

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡[(0,05 2⁄ ),(105−4−1)]   

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡[0,025,100]  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,984  

Hasil perhitungan untuk pengujian parsial dengan 

bantuan SPSS dapat dijelaskan pada tabel dibawah 

ini: 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Simultan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

Constant 20.769 2.621  7.925 .000 

PDRB 
-.095 .016 -.503 

-
5.788 

.000 

TPT -.020 .145 -.011 -.140 .889 

APS 
-.100 .034 -.250 

-
2.923 

.004 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

Dasar pengambilan keputusan uji 𝑡 adalah: 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

𝐻0 ditolak. 

2. Jika nilai sig > 0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

𝐻0 diterima. 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) sebagai 𝑋1, Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) sebagai 𝑋2, dan Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) sebagai 𝑋3, masing-masing yaitu 0,000; 0,889; 

0,004. Karena nilai signifikansi TPT (𝑋2) > 0,05 

maka 𝐻0 ditolak, sedangkan signifikansi PDRB (𝑋1) 

dan APS (𝑋3) < 0,05 maka 𝐻0 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa TPT (𝑋2) berpengaruh 



 
 

91 

terhadap kemiskinan (Y). PDRB (𝑋1) dan APS (𝑋3) 

tidak berpengaruh terhadap kemiskinan (Y). 

4. Penyembuhan Heteroskedastisitas dengan 

Weighted Least Square (WLS) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan 

Breusch-Pagan-Godfrey (BPG), diketahui bahwa asumsi 

heteroskedastisitas belum terpenuhi sehingga 

selanjutnya melakukan penyembuhan dengan 

Weighthed Least Square (WLS). 

Setelah diketahui data mengandung 

heteroskedastisitas, langkah pertama yang dilakukan 

adalah membuat model regresi lalu 

mentransformasikan data dengan suatu faktor yang 

tepat dengan bobot kemudian menggunakan prosedur 

OLS terhadap data yang telah ditransformasikan. 

Selanjutnya menentukan pembobot yang tepat untuk 

digunakan dalam mengatasi masalah 

heteroskedastisitas. Pada kasus ini, pembobot yang 

tepat untuk digunakan dalam mengatasi 

heteroskedastisitas adalah 
1

𝑋2
 = 

1

𝑇𝑃𝑇
 atau variabel TPT. 

TPT digunakan karena hanya variabel TPT yang 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Selanjutnya model regresi setelah dilakukan 

pembobotan sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Output eviews 10 metode Weighted Least 

Square 

Pemilihan terhadap suatu faktor untuk 

transformasi atau pembobotan tergantung bagaimana 

𝑒2 atau nilai absolut 𝑒 berkorelasi terhadap X, dalam 

hal ini TPT, dengan demikian baik variabel dependen 

kemiskinan dan variabel independen PDRB dan APS 

ditransformasikan dengan cara mengalikan masing-

masing variabel dengan 
1

𝑇𝑃𝑇
. Gambar 4.10 dapat dilihat 

bahwa terjadi perubahan pada nilai R-squared dan 

standard error model regresi. 
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Langkah selanjutnya adalah pengujian ulang 

pada hasil pembobotan tersebut untuk mengetahui 

apakah masih terdapat heteroskedastisitas atau tidak. 

Secara lengkap langkah-langkah uji ini dapat dilihat 

pada lampiran 4.  

 

Gambar 4. 2 Output eviews 10 Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa nila p-value 

yang ditunjukkan dengan nilai Prob.Chi-Square(3) pada 

Obs*R-Squared yaitu sebesar 0,0775.  Karena 0,0775 >

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan 

pengujian kembali pada data yang telah dilakukan 

pembobotan yaitu menerima 𝐻0 dan menolak 𝐻1 yang 
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artinya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

5. Penyembuhan Heteroskedastisitas dengan Newey 

West 

Dalam pengujian dengan metode Newey West 

dilakukan dengan olah data dengan software eviews 10. 

Secara lengkap langkah-langkahnya dapat dilihat pada 

lampiran 5. Langkah pertama adalah melakukan 

regresi linier berganda dengan metode OLS dapat 

dilihat pada gambar 4.1 

 Pada uji asumsi klasik sebelumnya pada model 

regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas, hal 

tersebut harus diatasi agar bersifat BLUE. Dalam hal ini 

mengatasi dengan menggunakan metode Newey West. 

Newey West (1987) menyarankan mengambil nilai ℎ 

yaitu: 

ℎ = 4 (
𝑁

100
)

2

9
  

ℎ = 4 (
105

100
)

2

9
  

 = 4,043604996  

 ≈ 4  
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Gambar 4. 3 Output eviews 10 Newey West 

Gambar 4.12 diperoleh bahwa nilai koefisien tiap 

parameter regresi tidak berubah atau tetap sama 

seperti pada hasil regresi dengan sebelum diterapkan 

metode Newey West. Gambar diatas menunjukkan p-

value atau probabilitas parameter regresi 𝛽0, 𝛽1 dan 𝛽3 

sebesar 0,0000 dan 𝛽2 sebesar 0,8674.  Parameter 𝛽1 

dan 𝛽3 signifikan, sedangkan parameter 𝛽2 tidak 

signifikan. Hasil dari penngujian data kemiskinan 

menggunakan OLS dengan metode Newey West 

menghasilkan keputusan yang sama meskipun dengan 

nilai standard error dan uji 𝑡 yang berbeda. 
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Langkah selanjutnya adalah pengujian ulang 

pada hasil yang diterapkan metode Newey West apakah 

terjadi heteroskedastisitas atau tidak.  

 

Gambar 4. 4 Output eviews 10 Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.13 dapat diketahui bahwa nila p-value 

yang ditunjukkan dengan nilai Prob.Chi-Square(3) pada 

Obs*R-Squared yaitu sebesar 0,0173.  Karena 0,0173 <

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan 

pengujian kembali pada data dengan metode Newey 

West yaitu menolak 𝐻0 dan menerima 𝐻1 yang artinya 

masih terdapat masalah heteroskedastisitas pada 

model regresi. 
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Setelah di uji kembali dengan metode Newey 

West dengan menghilangkan variabel yang tidak 

signifikan yaitu TPT, sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 5 Output eviews 10 Newey West 

Gambar 4.14 menunjukkan bahwa nila p-value 

atau probabilitas parameter regresi 𝛽0, 𝛽1 dan 𝛽2 

masing-masing sebesar 0,0000 dan signifikan. Hasil 

dari pengujian data kemiskinan menggunakan OLS 

dengan metode Newey West setelah variabel TPT 

dihilangkan atau variabel yang tidak signifikan di uji 

sebelumnya menghasilkan keputusan nilai standard 

error dan uji 𝑡 yang berbeda.  

Langkah selanjutnya adalah pengujian ulang 

pada hasil yang diterapkan metode Newey West apakah 

terjadi heteroskedastisitas atau tidak.  
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Gambar 4. 6 Output eviews 10 Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.15 dapat diketahui bahwa nila p-value 

yang ditunjukkan dengan nilai Prob.Chi-Square(3) pada 

Obs*R-Squared yaitu sebesar 0,0201.  Karena 0,0201 <

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan 

pengujian kembali pada data dengan metode Newey 

West yaitu menolak 𝐻0 dan menerima 𝐻1 yang artinya 

masih terdapat masalah heteroskedastisitas pada 

model regresi. Tetapi apabila menggunakan 𝛼 = 1% 

sehingga 0,0201 > 0,01, maka dapat disimpulkan 

bahwa setelah dilakukan pengujian kembali pada data 

dengan metode Newey West yaitu menerima 𝐻0 dan 

menolak 𝐻1 yang artinya tidak terdapat masalah 
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heteroskedastisitas pada model regresi, maka asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi. 

6. Pemilihan Model Terbaik antara Metode Weighted 

Least Square (WLS) dan Newey West 

Pemilihan metode terbaik antara metode 

Weighted Least Square dan metode Newey West dapat 

menggunakan perbandingan nilai Akaike Information 

Criterion (AIC) dan nilai Schwarz Information Criterion 

(SIC). Model regresi terbaik adalah model yang 

menghasilkan AIC dan SIC paling kecil. Nilai AIC dan SIC 

dari model yang menggunakan metode WLS yaitu: 

 

Gambar 4. 7 AIC dan SIC dari metode WLS 

Nilai AIC dan SIC dari model yang menggunakan 

metode Newey West yaitu: 
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Gambar 4. 8 AIC dan SIC dari metode Newey West 

Perbandingan nilai AIC dan SIC dari metode WLS 

dan Newey West dapat diringkas pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.5 Perbandingan Nilali AIC dan Nilai SIC 

Metode AIC SIC 

Weighted Least Square 4,848264 4,949367 

Newey West 4,881925 4,983028 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa 

metode Weighted Least Square (WLS) memiliki nilai 

AIC dan SIC yang lebih kecil dibandingkan dengan 

metode Newey West. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa metode Weighted Least Square (WLS) lebih baik 
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dibandingkan metode Newey West dalam mengatasi 

permasalahan asumsi heteroskedastisitas pada studi 

kassus kemiskinan di Jawa Tengah pada tahun 2019-

2021 dengan variabel independent nya yaitu PDRB, TPT 

dan APS. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Solusi permasalahan heteroskedastisitas pada regresi 

linier dengan data kemiskinan menggunakan 

Weighted Least Square (WLS) yaitu dapat 

menyembuhkan permasalahan heteroskedastisitas 

dengan pembobotan 
1

𝑋2
 = 

1

𝑇𝑃𝑇
 atau variabel TPT 

sehingga diperoleh model regresi tak bias dan tidak 

mengandung heteroskedastisitas lagi. Solusi 

permasalahan heteroskedastisitas pada regresi linier 

dengan data kemiskinan menggunakan Newey West 

ternyata hanya mengecilkan standard error dan tidak 

dapat menyembuhkan heteroskedastisitas. 

2. Pemilihan metode yang terbaik yang diperoleh 

berdasarkan nilai AIC dan nilai SIC terkecil adalah 

metode Weighted Least Square (WLS) dengan nilai AIC 

sebesar 4,848264 dan nilai SIC sebesar 4,94367. 

Model regresi yang dihasilkan dari metode Weighted 

Least Square (WLS) dalam mengatasi permasalahan 

asumsi heteroskedastisitas yaitu: 
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Kemiskinan = 19,10351 – 0,097408 PDRB + 

0,132223 TPT – 0,084386 APS  

 
B. Saran 

Setelah diperoleh kesimpulan, penulis 

mengajukan saran yaitu metode Newey West tidak dapat 

menghilangkan gejala heteroskedastisitas dan 

autokorelasi yang terdapat dalam model regresi, namun 

hanya dapat memperbaiki nilai standard errornya saja. 

Untuk itu peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

metode lainnya seperti robust dan lainnya untuk 

mengatasi permasalahan asumsi heteroskedastisitas. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Bukti Pengambilan Data 

 

 



 
 

110 

Kemiskinan: 

https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html 

APS: https://jateng.bps.go.id/indicator/28/71/1/angka-partisipasi-

sekolah-aps-.html 

TPT: https://jateng.bps.go.id/indicator/6/64/1/tingkat-

pengangguran-terbuka-tpt-.html 

PDRB: https://jateng.bps.go.id/indicator/157/1747/1/-seri-2010-

pdrb-per-kapita-atas-dasar-harga-konstan-menurut-kabupaten-

kota-di-provinsi-jawa-tengah.html 

https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/28/71/1/angka-partisipasi-sekolah-aps-.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/28/71/1/angka-partisipasi-sekolah-aps-.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/6/64/1/tingkat-pengangguran-terbuka-tpt-.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/6/64/1/tingkat-pengangguran-terbuka-tpt-.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/157/1747/1/-seri-2010-pdrb-per-kapita-atas-dasar-harga-konstan-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/157/1747/1/-seri-2010-pdrb-per-kapita-atas-dasar-harga-konstan-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/157/1747/1/-seri-2010-pdrb-per-kapita-atas-dasar-harga-konstan-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html
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Lampiran 2  Data Kemiskinan, PDRB, TPT, APS Kabupaten 

dan Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2019-2021 

Kemiskinan 

No. Kabupaten dan Kota 
Kemiskinan 

2019 2020 2021 

1. Kabupaten Cilacap 10.73 11.46 11.67 

2. Kabupaten Banyumas 12.53 13.26 13.66 

3. Kabupaten Purbalingga 15.03 15.90 16.24 

4. Kabupaten Banjarnegara 14.76 15.64 16.23 

5. Kabupaten Kebumen 16.82 17.59 17.83 

6. Kabupaten Purworejo 11.45 11.78 12.40 

7. Kabupaten Wonosobo 16.63 17.36 17.67 

8. Kabupaten Magelang 10.67 11.27 11.91 

9. Kabupaten Boyolali 9.53 10.18 10.62 

10. Kabupaten Klaten 12.28 12.89 13.49 

11. Kabupaten Sukoharjo 7.14 7.68 8.23 

12. Kabupaten Wonogiri 10.25 10.86 11.55 

13. Kabupaten Karanganyar 9.55 10.28 10.68 

14. Kabupaten Sragen 12.79 13.38 13.83 

15. Kabupaten Grobogan 11.77 12.46 12.74 

16. Kabupaten Blora 11.32 11.96 12.39 

17. Kabupaten Rembang 14.95 15.60 15.80 

18. Kabupaten Pati 9.46 10.08 10.21 

19. Kabupaten Kudus 6.68 7.31 7.60 

20. Kabupaten Jepara 6.66 7.17 7.44 

21. Kabupaten Demak 11.86 12.54 12.92 

22. Kabupaten Semarang 7.04 7.51 7.82 

23. Kabupaten Temanggung 9.42 9.96 10.17 

24. Kabupaten Kendal 9.41 9.99 10.24 
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25. Kabupaten Batang 8.35 9.13 9.68 

26. Kabupaten Pekalongan 9.71 10.19 10.57 

27. Kabupaten Pemalang 15.41 16.02 16.56 

28. Kabupaten Tegal 7.64 8.14 8.60 

29. Kabupaten Brebes 16.22 17.03 17.43 

30. Kota Magelang 7.46 7.58 7.75 

31. Kota Surakarta 8.70 9.03 9.40 

32. Kota Salatiga 4.76 4.94 5.14 

33. Kota Semarang 3.98 4.34 4.56 

34. Kota Pekalongan 6.60 7.17 7.59 

35. Kota Tegal 7.47 7.80 8.12 

 

PDRB 

No. Kabupaten dan Kota 
PDRB 

2019 2020 2021 

1. Kabupaten Cilacap 58.37 46.43 46.82 

2. Kabupaten Banyumas 23.61 22.07 22.73 

3. Kabupaten Purbalingga 18.71 17.26 17.59 

4. Kabupaten Banjarnegara 16.60 14.83 15.13 

5. Kabupaten Kebumen 16.62 14.50 14.87 

6. Kabupaten Purworejo 18.68 17.09 17.56 

7. Kabupaten Wonosobo 17.53 15.47 15.86 

8. Kabupaten Magelang 18.10 17.61 18.12 

9. Kabupaten Boyolali 23.14 21.13 21.91 

10. Kabupaten Klaten 23.78 21.84 22.51 

11. Kabupaten Sukoharjo 30.51 29.37 30.31 

12. Kabupaten Wonogiri 21.85 19.75 20.25 

13. Kabupaten Karanganyar 30.14 28.07 28.80 

14. Kabupaten Sragen 30.30 27.05 27.81 

15. Kabupaten Grobogan 14.36 13.36 13.77 
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16. Kabupaten Blora 21.28 19.78 20.46 

17. Kabupaten Rembang 21.43 20.80 21.50 

18. Kabupaten Pati 24.64 23.09 23.71 

19. Kabupaten Kudus 84.46 83.66 81.60 

20. Kabupaten Jepara 17.08 17.71 18.46 

21. Kabupaten Demak 15.91 15.30 15.55 

22. Kabupaten Semarang 33.97 33.00 33.92 

23. Kabupaten Temanggung 19.80 18.88 19.37 

24. Kabupaten Kendal 31.99 29.96 30.86 

25. Kabupaten Batang 19.91 18.79 19.53 

26. Kabupaten Pekalongan 18.31 16.61 17.01 

27. Kabupaten Pemalang 14.09 12.37 12.75 

28. Kabupaten Tegal 17.34 15.37 15.79 

29. Kabupaten Brebes 18.25 16.56 16.79 

30. Kota Magelang 53.23 51.94 53.56 

31. Kota Surakarta 68.55 66.65 69.27 

32. Kota Salatiga 50.03 49.51 50.74 

33. Kota Semarang 77.62 83.26 87.36 

34. Kota Pekalongan 24.48 23.92 24.66 

35. Kota Tegal 45.07 40.08 40.94 

 

TPT 

No. Kabupaten dan Kota 
TPT 

2019 2020 2021 

1. Kabupaten Cilacap 7.24 9.10 9.97 

2. Kabupaten Banyumas 4.17 6.00 6.05 

3. Kabupaten Purbalingga 4.73 6.10 6.05 

4. Kabupaten Banjarnegara 4.44 5.86 5.86 

5. Kabupaten Kebumen 4.69 6.07 6.03 

6. Kabupaten Purworejo 2.91 4.04 3.59 
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7. Kabupaten Wonosobo 3.43 5.37 5.26 

8. Kabupaten Magelang 3.07 4.27 5.03 

9. Kabupaten Boyolali 3.09 5.28 5.09 

10. Kabupaten Klaten 3.54 5.46 5.48 

11. Kabupaten Sukoharjo 3.39 6.93 3.32 

12. Kabupaten Wonogiri 2.55 4.27 2.43 

13. Kabupaten Karanganyar 3.12 5.96 5.89 

14. Kabupaten Sragen 3.32 4.75 4.76 

15. Kabupaten Grobogan 3.54 4.50 4.38 

16. Kabupaten Blora 3.82 4.89 3.81 

17. Kabupaten Rembang 3.60 4.83 3.67 

18. Kabupaten Pati 3.64 4.74 4.60 

19. Kabupaten Kudus 3.80 5.53 3.77 

20. Kabupaten Jepara 2.92 6.70 4.23 

21. Kabupaten Demak 5.42 7.31 5.28 

22. Kabupaten Semarang 2.54 4.57 5.02 

23. Kabupaten Temanggung 2.98 3.85 2.62 

24. Kabupaten Kendal 6.26 7.56 7.55 

25. Kabupaten Batang 4.11 6.92 6.59 

26. Kabupaten Pekalongan 4.35 6.97 4.28 

27. Kabupaten Pemalang 6.45 7.64 6.71 

28. Kabupaten Tegal 8.12 9.82 9.97 

29. Kabupaten Brebes 7.39 9.83 9.78 

30. Kota Magelang 4.37 8.59 8.73 

31. Kota Surakarta 4.16 7.92 7.85 

32. Kota Salatiga 4.33 7.44 7.26 

33. Kota Semarang 4.50 9.57 9.54 

34. Kota Pekalongan 5.80 7.02 6.89 

35. Kota Tegal 8.08 8.40 8.25 
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APS 

No. Kabupaten dan Kota 
APS 

2019 2020 2021 

1. Kabupaten Cilacap 68.23 68.67 70.22 

2. Kabupaten Banyumas 62.51 62.38 69.23 

3. Kabupaten Purbalingga 59.96 60.21 60.31 

4. Kabupaten Banjarnegara 64.39 64.75 64.45 

5. Kabupaten Kebumen 79.63 79.84 79.91 

6. Kabupaten Purworejo 83.84 84.12 84.15 

7. Kabupaten Wonosobo 59.22 58.82 59.45 

8. Kabupaten Magelang 68.36 68.50 67.66 

9. Kabupaten Boyolali 73.26 74.74 74.55 

10. Kabupaten Klaten 79.92 80.12 80.23 

11. Kabupaten Sukoharjo 81.92 82.40 82.02 

12. Kabupaten Wonogiri 81.02 81.22 80.00 

13. Kabupaten Karanganyar 83.23 83.10 82.95 

14. Kabupaten Sragen 82.03 82.09 81.44 

15. Kabupaten Grobogan 59.48 59.44 60.51 

16. Kabupaten Blora 73.30 73.13 73.75 

17. Kabupaten Rembang 68.18 68.97 68.58 

18. Kabupaten Pati 72.53 72.51 72.90 

19. Kabupaten Kudus 73.20 73.05 73.17 

20. Kabupaten Jepara 68.47 68.97 69.07 

21. Kabupaten Demak 76.31 77.41 75.91 

22. Kabupaten Semarang 74.69 74.91 74.62 

23. Kabupaten Temanggung 73.54 74.15 73.37 

24. Kabupaten Kendal 69.74 70.55 72.19 

25. Kabupaten Batang 64.20 64.58 64.95 

26. Kabupaten Pekalongan 66.34 66.69 66.11 

27. Kabupaten Pemalang 59.14 59.10 59.41 
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28. Kabupaten Tegal 65.49 66.17 67.13 

29. Kabupaten Brebes 50.17 51.61 56.13 

30. Kota Magelang 91.39 90.79 90.88 

31. Kota Surakarta 75.80 76.25 75.67 

32. Kota Salatiga 85.68 84.78 85.18 

33. Kota Semarang 72.87 74.66 74.63 

34. Kota Pekalongan 64.98 65.24 64.50 

35. Kota Tegal 78.43 78.12 78.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

117 

Lampiran 3 Langkah-langkah Uji Heteroskedastisitas 

1. Melakukan estimasi OLS 

 

2. Lalu tekan tombol View-> Residual Diagnostics-> 

Heteroscedasticity Test 
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3. Kemudian memilih metode uji heteroskedastisitas, 

yaitu Breusch Pagan Godfrey lalu tekan ok 

 

4. Dihasilkan uji heteroskedastisitas 
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Lampiran 4 Langkah-langkah uji metode WLS 

1. Melakukan estimasi OLS 

 

2. Melakukan uji heteroskedastisitas seperti pada lampiran 

3. 

3. Membuat model regresi lalu mentransformasikan data 

dengan suatu faktor yang tepat dengan bobot kemudian 

menggunakan prosedur OLS terhadap data yang telah 

ditransformasikan, pembobot yang digunakan adalah 

variabel TPT. 
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Kemudian klik options 
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Lalu pilih inverse std.dev. dan memasukkan 

pembobotnya yaitu variabel TPT lalu klik ok 

 

Dihasilkan uji WLS dengan pembobot variabel TPT 
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4. Melakukan uji heteroskedastistitas kembali dengan 

cara sama seperti lampiran 3, yaitu tekan tombol View-

> Residual Diagnostics-> Heteroscedasticity Test-> 

pilih Breusch Pagan Godfrey 

 

5. Asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi. 
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Lampiran 5  Langkah-langkah uji Newey West 

1. Melakukan Estimasi OLS 

 

2. Melakukan uji heteroskedastisitas seperti pada 

lampiran 3. 

3. Apabila terdapat heteroskedastisitas, maka dapat 

dilakukan koreksi standard error dengan metode 

Newey West. Newey West (1987) menyarankan 

mengambil nilai ℎ yaitu: 

ℎ = 4 (
𝑁

100
)

2

9
  

ℎ = 4 (
105

100
)

2

9
  

ℎ = 4,043604996  

    ≈ 4  
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Kemudian klik options 

 

Pilih Covariance method dengan HAC Newey West  
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Klik HAC options 

 

Pilih Newey West Automatic, nilai h akan otomatis 
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Lalu klik ok 
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Setelah itu klik ok maka akan terlihat hasil uji Newey 

West  

 

 

4. Melakukan uji heteroskedastistitas kembali dengan 

cara sama seperti lampiran 3, yaitu tekan tombol View-

> Residual Diagnostics-> Heteroscedasticity Test-> 

pilih Breusch Pagan Godfrey 
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5. Masih terjadi heteroskedastisitas, akan tetapi pada uji 

Newey West telah terjadi perubahan standard error 

dan uji 𝑡. 
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